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ABSTRAK

Nuning Isfa’ Nisaul Chusnah, 2023. Peningkatan Hasil Belajar Pengukuran
Panjang Melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education pada
Siswa Kelas Il Ml At Tauhid Surabaya. Skripsi Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surbaya. Pembimbing |
M. Bahri Musthofa, M.Pd.l., M.Pd., Pembimbing Il Sulthon Mas’ud,
S.Ag., M.Pd.1.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pengukuran Panjang, Pendekatan Realistic
Mathematics Education

Penelitian ini dilatarbelakangi pembelajaran Matematika di kelas 11 M1 At
Tauhid yang masih menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-
centered approaches) dan menggunakan sumber belajar LKS, sehingga berakibat
pada hasil belajar siswa pada materi pengukuran panjang yang rendah dengan
ketuntasan belajar sebesar 32%. Oleh karena itu, peneliti melakukan tindakan
upaya perbaikan melalui penelitian tindakan kelas menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education dalam meningkatkan hasil belajar
pengukuran panjang pada siswa kelas Il Ml At Tauhid Surabaya. 2) Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar materi pengukuran panjang setelah
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education pada siswa kelas 11 Ml
At Tauhid Surabaya.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan
model teori Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus dengan 4 tahap: 1) Perencanaan,
2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas Il Ml At Tauhid Surabaya yang berjumlah 28 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dapat diterapkan pada materi pengukuran panjang
di kelas Il MI At Tauhid Surabaya dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil
observasi aktivitas guru pada siklus | sebesar 90% meningkat pada siklus Il
menjadi sebesar 94%. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 94%
meningkat pada siklus 1l menjadi sebesar 98%. 2) Terdapat peningkatan hasil
belajar siswa kelas Il MI At Tauhid setelah dilakukan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada materi pengukuran panjang. Hal
tersebut dilihat dari peningkatan nilai rata-rata pada pra siklus sebesar 61,89,
kemudian meningkat pada siklus I sebesar 77,32, dan pada siklus 11 sebesar 88,54.
Peningkatan persentase ketuntasan belajar klasikal pada pra siklus sebesar 32%,
kemudian meningkat pada siklus | sebesar 57%, dan pada siklus Il sebesar 86%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika adalah mata pelajaran yang sangat bermanfaat dan
dibutuhkan dalam kehidupan sehingga perlu diajarkan sejak dini, salah
satunya melalui pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (MI). Kemampuan
berpikir kreatif, kritis, logis, dan sistematis merupakan keterampilan berpikir
yang diajarkan dalam Matematika. Mengingat pentingnya peran keempat
kemampuan berpikir tersebut bagi kehidupan siswa, maka diperlukan
penguasaan yang kuat dalam mengajarkan Matematika di Madrasah Ibtidaiyah
(MI). Namun, hasil penilaian OECD yang dinamakan Program for
International Student Assesment (PISA) pada 2018 vyang dilaporkan
Kemendikbud, bahwa sekitar 71% siswa di Indonesia tidak mencapai tingkat
kompetensi minimum Matematika dengan skor rata-rata 379. Skor ini lebih
rendah dibanding negara lain yakni pada peringkat 73 dari 79 negara.' Hal ini
dijadikan refleksi untuk pendidik supaya segera dicari tahu akar penyebab dan

dicari solusinya.
Pendidikan adalah salah satu cara untuk membantu siswa
mengembangkan potensinya secara maksimal. Kondisi tersebut diharapkan
mampu memudahkan untuk mengembangkan kemampuan dirinya. Hal ini

menunjukkan bahwa selama proses pendidikan peserta didik seharusnya aktif

' La Hewi and Muh Shaleh, “Refleksi Hasil PISA (The Programme For International
Student Assesment): Upaya Perbaikan Bertumpu Pada Pendidikan Anak Usia Dini),”
Jurnal Golden Age 4, no. 01 (2020): 30-41.



mengembangkan potensi mereka dan guru sekedar membantu untuk mencapai
hal tersebut.

Ketika mengajarkan konsep Matematika tidak sedikit guru yang
mengajarkan siswanya satu konsep sekaligus cara penyelesaian masalah,
kemudian membimbing siswa untuk mengerjakan soal dan menjawab dengan
cara meniru langkah-langkah yang diintruksikan oleh guru tersebut.
Pendekatan pembelajaran yang seperti menjadikan siswa hanya mampu
menyelesaikan masalah sebatas pengetahuan guru saja. Bahkan akan lebih
parah jika siswa pun tidak mampu menangkap penjelasan guru karena kurang
aktifnya keterlibatan siswa dan contoh nyata dalam proses pembelajaran.
Pendekatan pembelajaran konvensional seperti ini menyebabkan siswa belajar
secara mekanisme saja serta pemahaman yang tidak melibatkan penalaran.
Matematika condong diajarkan dalam kegiatan pembelajaran semata-mata
untuk mengajarkan siswa bagaimana memanipulasi simbol-simbol melalui
latihan yang berulang-ulang.’* Tak heran jika banyak siswa v'memandang
Matematika hingga sekarang sebagai mata pelajaran yang mengerikan, karena
materi yang masih dianggap sulit dipahami dan cara guru mengajar yang
membosankan.

Guru tentunya memiliki peran penting dalam mengkondisikan

Matematika agar dapat efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran,

2

3

Tatang Mugiyana, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Materi
Operasi Hitung Bilangan Pecahan Melalui Model Pembelajaran Realistics Mathematic
Education,” Jpg: Jurnal Penelitian Guru Fkip Universitas Subang 5, No. 1 (2022):
129-134.

Suriawati, “Meningkatkan Kemampuan Hitung Pecahan Desimal Siswa Kelas Vi Sd
Negeri 35 Kendari Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik,” Jurnal
Amanah Pendidikan Dan Pengajaran 1, No. 3 (2020): 177-86.



mendorong kreativitas anak secara utuh, mengaktifkan peserta didik, dan
berjalan dalam situasi yang menyenangkan.

Namun, keadaan di lapangan menunjukkan bahwa banyaknya anak
merasa mathematics hingga sekarang mengerikan, disebabkan materi yang
masih dianggap susah untuk dimengerti dan membosankan. Hal ini
berdasarkan studi lapangan yang peneliti lakukan di kelas Il MI At Tauhid
Surabaya melalui mengobservasi hasil belajar Matematika, aktivitas selama
proses kegiatan pembelajaran Matematika, serta hasil wawancara dengan guru
kelas. Guru mengatakan bahwa penerapan pembelajaran Matematika di
kelasnya masih menggunakan pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-
centered approaches). Selain itu, guru juga menjelaskan bahwa penerapan
pembelajaran Matematika di kelasnya masih dominan dengan metode ceramah
dan menggunakan sumber buku LKS saja karena kelas rendah belum bisa
mandiri dan perlu banyak penjelasan dengan ceramah,® sehingga tampak
bahwa siswa mudah bosan saat pembelajaran berlangsung. |

Kemudian hasil observasi pada pembelajaran juga terlihat siswa tidak
terlibat secara aktif, sehingga masih banyak siswa asik sendiri mengobrol
bersama temannya. Terdapat sebagian siswa saja yang terlihat menyimak
dengan baik penjelasan guru ketika guru menjelaskan, dan ketika tanya jawab
dan presentasi yang aktif hanya beberapa siswa tersebut yang mampu

menjawab.’

* Siti Rohmatika Rani, S.Pd.l., Guru Kelas Il MI At Tauhid Surabaya, Wawancara
Pribadi, Surabaya, 15 Desember 2022.
> Hasil Observasi Awal di Kelas I MI At Tauhid, Surabaya, 15 Desember 2022.



Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa siswa juga menujukkan
bahwa lebih banyak yang menganggap Matematika sulit dan membosankan,
daripada siswa yang menggemari pelajaran tersebut. Melihat kondisi tersebut
maka tak heran jika hasil belajar siswa tidak mampu mencapai tujuan
pembelajaran dengan optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il, terdapat satu
materi Matematika SD/MI yang diajarkan pada siswa kelas Il yang hasil
belajarnya masih banyak yang belum tuntas. Materi tersebut adalah materi
pengukuran menggunakan satuan baku. Materi ini meliputi pengukuran
panjang, berat, dan waktu. Namun, sesuai silabus yang diterapkan di madrasah
pada kelas Il semester genap, indikator materi yang diajarkan adalah
pengukuran panjang.

Materi ini dianggap mudah oleh guru sehingga tak jarang guru hanya
mengajarkan secara lisan pada sekali pertemuan saja dengan sumber belajar
yang hanya berasal dari buku, ‘dan  instrument tes ‘tulis v'yang tidak
menggunakan masalah kontekstual pada’ kehidupan sehari-hari. Padahal,
setiap konsep dalam pembelajaran Matematika merupakan proses yang
berkesinambungan sehingga jika ada materi yang belum dipahami tentunya
akan menghambat proses pemahaman pada materi berikutnya. Termasuk pada
materi pengukuran panjang ini.

Berdasarkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan guru kelas 11 MI At
Tauhid terlihat perolehan nilai ulangan harian pada materi pengukuran

panjang yang masih rendah. Hanya 9 siswa atau 31% yang mencapai nilai di



atas KKM yakni 70. Dua puluh siswa lainnya atau 69% dari jumlah siswa di
kelas 1l memperoleh nilai di bawah KKM.® Oleh karena itu, untuk
meningkatkan hasil belajar materi ini perlu dilakukan pembenahan atau upaya,
minimal mampu menacapai KKM yang telah ditetapkan.

Meningkatkan keterampilan guru dalam memilih pendekatan yang
dapat menghubungkan materi ajar dengan objek yang dekat dengan kehidupan
anak ialah salah satu opsi untuk meneylesaikan masalah tersebut. Siswa masih
memiliki cara berpikir tingkat konkrit ketika fase umur sekolah dasar, artinya
perlu contoh real seperti objek-objek real untuk memperjelas materi yang
bersifat abstrak, tak terkecuali pada pelajaran Matematika.” Hal ini sejalan
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang memakai
fenomena-fenomena di kehidupan sebagai objek pembelajaran.® Dengan
karakteristik tersebut, “Realistic Mathematics Education (RME) is viewed to
be a potential approach to increase students understanding of mathematics”,’
serta dapat dijadikan alternatif tahap yang dapat dipilih supaya V'Matematika
tidak dianggap susah. Penggunaan konteks (masalah kontekstual) merupakah

ciri khas dari PMRI. Tarigan menjelaskan bahwa PMRI memiliki prinsip-

Hasil Dokumentasi Awal Nilai Harian Pada Materi Pengukuran Panjang di Kelas 11 Ml
At Tauhid, Surabaya, 15 Desember 2022.

Alon Mandimpu Nainggolan And Adventrianis Daeli, “Analisis Teori Perkembangan
Kognitif Jean Piaget Dan Implikasinya Bagi Pembelajaran,” Journal Of Psychology
“Humanlight” 2, No. 1 (August 24, 2021): 31-47.

Erna Sari Agusta, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Melalui
Penggunaan Konteks Dan Model Dalam Pmri,” Algoritma: Journal Of Mathematics
Education, No. Vol 3, No 2 (2021): Algoritma Journal Of Mathematics Education
(2021): 144-168.

Muhamad Saleh et al., “Improving the Reasoning Ability of Elementary School
Student through the Indonesian Realistic Mathematics Education,” Journal on
Mathematics Education 9, no. 1 (2018): 41-53.



prinsip yang mampu menaikkan kemampuan menganalisis serta hasil belajar
siswa. '

Pendekatan RME sangat mengutamakan aktivitas belajar siswa yang
maksimal. Matematika dengan realistik mengahruskan peserta didik terlibat
penuh membangun atau mengkonstruksi atau menyusun kembali pengetahuan
Matematika (concepts, principles, process rule) tersebut.'’  Realistic
Mathematics Education (RME) ialah pendekatan yang mendorong siswa
untuk aktif dalam belajar dan menekankan pada konseptualisasi pengajaran.
Salah satu manfaatnya adalah proses belajar menjadi seru, bermakna dan
rileks.”

Terdapat beberapa karakteristik pendekatan Matematika realistik,
diantaranya meliputi proses belajar yang bukan hanya sekedar tahu, tetapi juga
mampu mengimplemetasikan dalam kehidupan nyata sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Karakteristik kedua yakni pembelajaran RME
berkontribusi pada transformasi konsep Matematika abstrak berbéntuk simbol
dan lambang dengan aktivitas kontekstual atau peristiwa yang berlangsung
dalam lingkungan. Karakteristik ketiga yaitu siswa seharusnya dapat

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara kreatif melalui

' Maria Sekar Palupi Et Al., “Peningkatan Kemampuan Menganalisis Dan Hasil Belajar
Matematika Materi Bangun Ruang Menggunakan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (Pmri) Untuk Siswa Kelas V Sdn Pungsari 2 Tahun Pelajaran 2020/2021,”
Educatif Journal Of Education Research 3, No. 4 (2021): 45-50.

" Hasunah Hasunah, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Penjumlahan Dan
Pengurangan Pecahan Melalui Model Pembelajaran Rme Pada Siswa Kelas V Sdn
Triwungan Kecamatan Kotaanyar Tahun Pelajaran 2018/2019,” Pedagogy : Jurnal
liImiah IImu Pendidikan 8, No. 1 (2021): 7-12.

? Ekasatya Aldila Afriansyah, “Makna Realistic Dalam Rme Dan Pmri,” Lemma li, No.
2 (2016): 96-104.



pembelajaran Matematika. Pada bagian proses pembelajaran Matematika
realistik, siswa bisa terlatih berargumen dan memahami pendapat temannya
sebagai informasi pembanding ketika terjadi interaksi antara guru dan siswa.
Dan terakhir yaitu teori Matematika saling berhubungan dalam sebuah
integritasnya.®

Pada kaitan ini peneliti mendapat penelitian sebelumnya terkait
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education yang diteliti oleh
Didin  Adri, dkk ditemukan bahwa Matematika Realistik mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bangun datar
menghitung luas dan keliling persegi dan persegi panjang di kelas IV SD
Negeri 1 Lawela.*

Selain itu, hasil penelitian Effendi Zakaria dan Muzakkir Syamaun
pada High School Students of Unggul Sigli in Class X ditemukan bahwa
prestasi belajar Matematika siswa yang diajar dengan pendekatan RME
mendapat skor lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang v'menerapkan
pendekatan tradisional.™

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Suriawati menunjukkan bahwa

kemampuan hitung pecahan decimal siswa kelas IV SDN 35 Kendari berhasil

B Ninit Permata Sari, Yufiarti Yufiarti, And Makmuri Makmuri, “Matematika Realistik
Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang Konsep Pembagian Di Sekolah Dasar,”
Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran 6, No. 1 (2022): 143.

** Ramadan Muhammad Ode La And Adri Didin, “Penerapan Pembelajaran Matematika
Realistik (Pmr) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas Iv Di Sd Negeri 1
Lawela Kabupaten Buton Selatan” 6, No. 1 (2022): 16-22.

> Effandi Zakaria And Muzakkir Syamaun, “The Effect Of Realistic Mathematics
Education Approach On Students’ Achievement And Attitudes Towards
Mathematics,” Mathematics Education Trends And Research 2017, No. 1 (2017): 32—
40.



ditingkatkan dengan pendekatan Matematika Realistik.'® Penelitian terakhir
oleh didapatkan hasil analisis bahwa pendeketan Matematika realistic mampu
mengaktifkan interaksi siswa dalam proses pembelajaran, dapat merubah
ketertarikan menjadi antusias dan suka Matematika, serta mampu
meningkatkan hasil belajar Matematika daripada dengan pendekatan
konvensional.”

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis termotivasi melakukan
upaya penelitian lebih dalam untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il
MI At Tauhid Surabaya pada materi pengukuran panjang menggunakan

pendekatan Realistic Mathematics Education.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka peneliti
merumuskan masalah antara lain:

1. Bagaimana penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education dalam
meningkatkan hasil belajar pengukuran ‘panjang pada siswa kelas 1l M1 At
Tauhid Surabaya?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar materi pengukuran panjang setelah
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education pada siswa

kelas Il MI At Tauhid Surabaya?

'* Suriawati, “Meningkatkan Kemampuan Hitung....., 177-186.
Y Mugiyana, “Upaya Meningkatkan....., 129-134.



C. Tindakan yang Dipilih
Berdasarkan observasi, dokumentasi, dan wawancara studi lapangan

di kelas I M1 At Tauhid Surabaya, maka alternative pemecahan masalah yang

dipilih yakni dengan cara melakukan perbaikan sesuai dengan tahapan teori

Kurt Lewin yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan

yang dilakukan mencakup kegiatan yang meliputi:

1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dengan materi pengukuran
panjang kelas Il M1 At Tauhid Surabaya.

2. Pelaksanaan pembelajaran materi pengukuran panjang menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) di kelas 11 Ml

At Tauhid Surabaya.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian
ini meliputi:

1. Untuk mengetahui penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education dalam meningkatkan hasil belajar pengukuran panjang pada
siswa kelas Il MI At Tauhid Surabaya.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar materi pengukuran panjang
setelah menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education pada

siswa kelas Il MI At Tauhid Surabaya.
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E. Lingkup Penelitian
Peneliti membatasi lingkup masalah penelitian hanya pada
pelaksanaan di kelas Il MI At Tauhid menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education mata pelajaran Matematika, materi pengukuran
panjang agar lebih fokus pada penelitian ini, dengan KD dan Indikator berikut:

Tabel 1.1
Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

3.6 Menjelaskan dan menentukan | 4.6 Melakukan pengukuran panjang
panjang (termasuk jarak), berat, (termasuk jarak), berat, dan
dan waktu dalam satuan baku, waktu dalam satuan baku, yang
yang berkaitan dengan berkaitan dengan kehidupan
kehidupan sehari-hari. sehari-hari.

Indikator

3.6.1Membandingkan panjang benda | 4.6.1Mengukur panjang benda di
di lingkungan sekolah lingkungan sekolah
menggunakan satuan baku(m dan menggunakan alat ukur
cm) dengan benar. sederhana(penggaris)  dengan

3.6.2Memecahkan permasalahan tepat.
konversi satuan panjang(m dan | 4.6.2Mengukur panjang gabungan
cm) dari susunan benda di benda di sekolah menggunakan
lingkungan ~ sekolah  dengan alat ukur meteran dengan tepat.
benar. "

F. Signifikansi Penelitian
Adapun harapannya hasil dari penelitian ini mampu memberi manfaat
yang meliputi:
1. Diharapkan penelitian ini dapat memberi tambahan wawasan dan
pengetahuan bagi penulis dan pembaca terkait penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education pada siswa SD/MI, serta dijadikan

referensi untuk penelitian berikutnya.
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2. Diharapkan pendekatan Realistic Mathematics Education dapat menjadi
salah satu alternatif pendekatan student center yang bisa
diimplementasikan guru dalam mengembangkan kompetensi Matematika
siswa SD/MI.

3. Diharapkan bagi siswa mampu memotivasi untuk aktif, tertib, dan kreatif
dalam proses, supaya mampu mengembangkan kompetensi dan hasil

pembelajaran Matematikanya.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar adalah fase yang ditempuh manusia untuk mencapai
kompetensi, sikap, dan keterampilan. Ketepatan dalam proses belajar
sangat memengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran. Kemampuan yang
diperoleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajarnya disebut sebagai
hasil belajar. “This ability includes cognitive, affective, and psychomotor
aspects.” Menurut Hamalik, hasil belajar ialah perubahan yang dapat
diamati pada aspek pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan,
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan
sikap.

Hasil belajar bisa diamati melalui kegiatan latihan penilaian atau
evaluasi untuk memperoleh informasi pembuktian yang akan menujukkan
tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain
itu, hasil belajar juga berfungsi sebagai informasi bagi peserta didik, orang
tua, serta badan bimbingan dan konseling, sebagai pemberi motivasi bagi

siswa, dan bagi guru untuk menganalisis perkembangan belajar siswa.™®

® Arsyi Mirdanda, Motivasi Berprestasi & Disiplin Peserta Didik Serta Hubungannya
Dengan Hasil Belajar (Yudha English Gallery, 2018), 33-34.

12
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Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah perubahan akibat dari proses belajar yang mencakup aspek

pengetahuan, sikap, serta keterampilan yang didapat melalui evaluasi.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Purwanto menjelaskan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
2 faktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa yakni fisiologi dan psikologi,
serta faktor dari luar siswa, yakni lingkungan dan instrumental. Motivasi,
konsentrasi, reaksi pemahaman, pengorganisasian, pengulangan, perhatian,
minat, fantasi, faktor rasa ingin tahu, serta sifat kreatif anak ialah rincian
faktor psikologis belajar yang dikemukakan oleh Sardiman.
Menurut Djamarah, proses dan hasil belajar dipengaruhi oleh
faktor yang mencakup:*
a. Faktor Intern
Mencakup faktor fisiologis yang meliputi kondisi fisiologis
dan kondisi panca indra. Kemudian juga mencakup faktor psikologis
yang meliputi minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan
kognitif.
b. Faktor Ekstern
Mencakup faktor lingkungan yang meliputi lingkungan alami
dan lingkungan sosial budaya. Kemudian juga mencakup faktor
instrumental yang meliputi kurikulum, program, sarana, fasilitas, dan

guru.

* Ibid, 36.
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Dari beberapa pendapat tersebut, disimpulkan bahwa faktor
pencapaian hasil belajar mencakup faktor internal dan eksternal. Faktor
internal berasal dari dalam diri peserta didik, sedangkan faktor eksternal

berasal dari luar peserta didik.

3. Indikator Hasil Belajar
Menurut Benjamin S. Bloom, klasifikasi tujuan pendidikan harus
selalu mengacu pada 3 macam ranah yang erat kaitannya dengan peserta
didik. Ranah tersebut meliputi ranah proses berpikir (cognitive domain),
ranah  nilai  atau sikap  (affective  domain), dan ranah
keterampilan(psychomotor domain).”
a. Cognitive Domain
Merupakan kemampuan yang bertitik pangkal pada aspek
intelektual. Saat ini ranah kognitif yang digunakan yakni taksonomi
bloom yang telah direvisi, di mana terdiri dari 6 jenjang kemampuan
kognitif, diantaranya:**
1) Mengingat
Merupakan kemampuan untuk mengenali atau mengetahui
tentang fakta, konsep, prinsip, atau istilah tanpa perlu memahami
atau menggunakannya. Pada tahap ini, siswa memiliki tingkat
kemampuan untuk mengingat kembali dan mengungkapkan

kembali informasi yang dimilikinya dengan benar. Misalnya dalam

* lka Sriyanti, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Ponorogo: Uwais Inspirasi
Indonesia, 2019), 46.

> Emy Sohilait, Buku Ajar: Evaluasi Pembelajaran Matematika (Pt Rajagrafindo
Persada, Depok, 2021), 17.
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3)
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pembelajaran Matematika terkait dengan istilah, fakta, aturan,
urutan, dan metode. Kata-kata operasional yang dipakai meliputi
menyatakan, = menuliskan,  mengidentifikasi, = menyebutkan,
memilih, dan lain-lain.
Memahami

Merupakan kemampuan untuk mengerti materi ajar yang
telah dijelaskan guru sehingga mampu kembali memanfaatkannya.
Kata-kata operasional yang dipakai adalah menjelaskan,
mengartikan, = membuktikan, = menceritakan, = menunjukkan,
membedakan, dan lain sebagainya.
Menerapkan

Merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan ide-ide
umum, prosedur atau teknik, dasar, dan konsep dalam konteks
terkini dan aktual. Siswa diharapkan mampu mendemonstrasikan
pemahaman abstraksi Matematika melalui penggunaz;nnya secara
tepat. Kata-kata operasional ' yang dapat dipakai meliputi
menghitung, membuktikan, menjalankan, menghubungkan,
menggunakan, menunjukkan, mendemonstrasikan, mengerjakan
dengan teliti, memanipulasikan, memecahkan.
Menganalisis

Merupakan kemampuan dalam menguraikan situasi atau
keadaan tertentu ke dalam unsur atau komponen penyusunnya.

Kata operasional yang dipakai adalah menelaah, memisahkan,



5)

6)
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mengorganisasikan, memilah-milah, memecahkan, mendiagnosis,
dan lain-lain.
Mengevaluasi

Merupakan kemampuan untuk mengevaluasi situasi,
keadaan, pernyataan atau gagasan berdasarkan Kkriteria tertentu.
Kata yang dipakai adalah mempertentangkan, membandingkan,
mempertimbangkan  kebenaran, membedakan, menafsirkan,
menyokong, mengkritik, menilai, dan menduga.
Menciptakan

Merupakan kemampuan untuk menggabungkan beberapa
faktor untuk menghasilkan sesuatu yang baru, seperti berwujud
karangan, kerangka rancangan, atau prosedur. Kata yang dipakai
adalah membangun, merencanakan, memproduksi, merancang,
merekontruksi, mengkombinasi, membuat, menciptakan, dan

membuat pola.

b. Affective Domain

Merupakan kemampuan yang menekankan aspek perasaan dan

emosi. Terdapat 4 jenjang kemampuan afektif antara lain:*

1)

Menerima (Receiving)
Merupakan kemampuan Kkritis terhadap suatu kejadian.
Kata kerja operasional yang dapat dipakai seperti menanyakan,

mengikuti, memilih, memberi, menjawab, dan lain-lain.

2 Ibid, 25.
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Menanggapi/Menjawab (Responding)

Merupakan kemampuan untuk menanggapi suatu peristiwa
dengan satu atau lebih cara dan peka terhadapnya. Poinnya adalah
pada usaha siswa untuk mau menjawab tanpa ditunjuk, tetapi
secara sukarela menjawab, membaca tanpa ditugaskan. Kata kerja
yang dipakai adalah melaksanakan, membantu, menawarkan diri,
menyambut, menolong, mendatangi, dan lain-lain.

Menilai (Valuing)

Merupakan kemampuan untuk secara konsisten menilai
objek, fenomena, atau perilaku tertentu. Kata operasional yang
dipakai adalah menunjukkan, melaksanakan, menyampaikan
argumen, mengikuti, ikut serta, dan lain-lain.

Organisasi (Organization)

Merupakan kemampuan untuk menyatukan nilai-nilai yang
beragam, menyelesaikan pemasalahan, dan konsisten v'membentuk
suatu sistem nilai. Kata kerja ‘operasional yang dipakai adalah
mengaitkan, menyusun, mengubah, melengkapi, menyamakan,

mengatur, dan lain-lain.

c. Psychomotor Domain

Merupakan kemampuan yang menekankan aspek keterampilan

motoric. Terdapat 4 jenjang pada ranah psikomotorik yang meliputi:*

2 Ibid, 27.
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Menirukan

Merupakan kemampuan meniru apa yang telah dipelajari
dan dicontohkan pendidik. Kata-kata operasional yang dipakai
seperti mengaktifkan, menggabungkan, menyesuaikan,
menimbang, mengumpulkan, mengatur, memperkecil, mengubah,
membangun, mengonstruksi, membersihkan, dan memposisikan,.
Manipulasi

Merupakan kemampuan menambah tindakan yang
diajarkan guru. Kata kerja yang dipakai seperti mengoreksi,
merancang, mendemonstrasikan, memperbaiki, melatih,
mengidentifikasi, mengisi, membuat, menempatkan, mencampur,
memanipulasi, dan memilah.
Artikulasi

Merupakan kecakapan mengkoordinasikan perilaku dengan
benar dan terstruktur. Kata kerja yang dipakai adalah r}lembangun,
mengatasi, menggabungkan, ' mengintegrasikan,  berdaptasi,
mengembangkan, merangkaikan, mempolakan.
Naturalisasi

Merupakan kecakapan berperilaku secara natural tanpa
memerlukan energi tambahan. Kata kerja operasional yang bisa
dipakai meliputi mengalihkan, memutar, menggantikan, mengirim,
memindahkan, mencampur, memproduksi, mendorong,

mengoperasikan, menarik, membungkus, dan mengemas.
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Berdasarkan penjabaran di atas, maka disimpulkan bahwa hasil
belajar dikatakan tercapai dengan optimal jika memenuhi beberapa
indikator atau domain, diantaranya ranah pengetahuan (cognitive domain),
ranah sikap (affective domain), dan ranah keterampilan (psychomotor

domain).

4. Cara Meningkatkan Hasil Belajar

Secara umum, cara yang digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar yaitu memperbaiki penerapan proses benlajar, seperti pendekatan,
strategi, metode, sumber belajar, dan media yang dipaki dalam
pembelajaran. Pada penelitian ini, peneliti mengambil langkah cara
meningkatkan hasil belajar melalui penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada materi pengukuran panjang.

Pada kaitan ini peneliti mendapat penelitian sebelumnya terkait
penerapan pendekatan RME yang diteliti oleh Didin Adri, dkk. ditemukan
ditemukan bahwa Matematika realistik mampu meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi bangun datar menghitung luas dan keliling persegi dan
persegi panjang di kelas 1V SD Negeri 1 Lawela. Pada siklus pertama hasil
belajar siswa yang memenuhi kriteria minimum meningkat sebesar
57,14%, kemudian pada siklus kedua terjadi peningkatan yang signifikan
menjadi 90,48%.*

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Suriawati menunjukkan

bahwa kemampuan hitung pecahan decimal siswa kelas IV SD Negeri 35

* Ramadan Muhammad Ode La And Adri Didin, “Penerapan Pembelajaran....., 16-22.
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Kendari berhasil ditingkatkan melalui pendekatan Matematika realistic.
Pada siklus pertama nilai mean awal 5,38 dengan ketuntasan klasikal
52,94% dapat meningkat menjadi 7,16 dengan ketuntasan klasikal 70,59%.
Kemudian pada siklus kedua dari mean awal sebesar 7,16 dengan
ketuntasan 70,59% meningkat menjadi 7,75 dengan ketuntasan 82,35%.%
Penelitian ketiga oleh didapatkan hasil analisis bahwa pendeketan
Matematika realistic mampu mengaktifkan interaksi siswa dalam proses
pembelajaran, mampu merubah ketertarikan menjadi antusias dan suka
Matematika, serta mampu meningkatkan hasil belajar Matematika jika
dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Hal ini dibuktikan dari
hasil tes rata-rata siklus pertama pada pertemuan 1 yakni 68,86 dan
pertemuan 2 yakni 70,57. Setelah itu terjadi kenaikan pada siklus kedua
dengan mean pertemuan 1 sebesar 82,57 dan pertemuan 2 sebesar 90,00.?°
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat ditarik
kesimpulan = bahwa  penerapan  pendekatan ~Realistic Mathematics
Education (RME) mampu meningkatkan hasil belajar siswa SD/MI pada

beberapa materi pelajaran Matematika.

B. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
1. Sejarah Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Institut Freudenthal di Belanda awalnya mengembangkan Realistic

Mathematics Education (RME) pada tahun 1971. Institut ini berasal dari

* Suriawati, “Meningkatkan Kemampuan Hitung....., 177-186.
*® Mugiyana, “Upaya Meningkatkan. ..., 129-134.
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nama foundernya yakni Profesor Hans Freudenthal. Menurutnya, anak tak
seharusnya dianggap “passive receiver of ready made mathematics
(penerima pasif Matematika yang sudah jadi atau diolah)”. Pengalaman
Belanda dalam menerapkan Realistic Mathematics Education (RME) di
sekolahnya merupakan titik awal mula berkembangnya kurikulum di
beberapa negara bagian di Amerika Serikat, yang kemudian menjadi
berkembang beragam inovasi math curriculum pada -negara lainnya
contohnya England, Spanyol, Jepang, Malaysia, Brazil, Portugis, dan juga
Indonesia.

RK Sembiring dan Pontas Hutagalung yang mengikuti konferensi
ICMI (International Conference on Mathematical Instruction) di Sanghai,
China, pada tahun 1994 membawa kembali konsep tersebut ke Indonesia
untuk memperkenalkan penerapan Realistic Mathematics Education
(RME). Dalam konferensi itu, salah seorang pembicaranya ialah direktur
Institut Freudenthal yang bernama Prof. Jan de Lange. Gagaéan Realistic
Mathematics Education (RME) dikemukakan Sembiring kepada para
pakar pendidikan di Indonesia dan mendapat sambutan baik. Sejumlah
pakar tersebut diantaranya R. Soedjadi, Suryanto, ET Ruseffendi, dan
Yansen Marpaung. Sejak itulah para founding fathers tersebut menggagas
diseminasi serta pengembangan Realistic Mathematics Education (RME)
di Indonesia.

Pada 20 Agustus 2001, secara resmi gerakan ini dinamakan

Pendidikan ~ Matematika  Realistik  Indonesia  (PMRI)  melalui
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pendeklarasian di Gunung Tangkuban Perahu, Jawa Barat. Keterkaitan
gerakan PMRI dengan pendekatan RME yakni terletak pada konteks
PMRI yang diadaptasi dari pendekatan RME dengan penyesuaian konteks
budaya, sosial, alam, dan kurikulum di Indonesia.”’
2. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Menurut Sanjaya, pendekatan dikatakan sebagai titik tolak atau
cara pandang kita terhadap suatu proses pembelajaran. Istilah pendekatan
mengacu pada perspektif yang masih umum tentang terjadinya suatu
proses.”® Roy Kellen menegaskan bahwa ada dua pendekatan dalam
pembelajaran, meliputi pertama yakni pendekatan yang berpusat pada guru
(teacher-centered  approaches) menurunkan strategi pembelajaran
langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran
ekspositori. Kedua yakni pendekatan yang berpusat pada siswa (student-
centered) menurunkan strategi pembelajaran inkuiri dan discovery serta
pembelajaran induktif.” |

Salah satu jenis student centered approach adalah pendekatan
Realistic Mathematics Education atau dikenal di Indonesia sebagai

Pendekatan Matematika Realistik. Dengan pengaitan teori Matematika

¥ Sutarto Hadi, Pendidikan Matematika Realistik (PT RajaGrafindo Persada, 2017), 7.

*® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), 127.

? Abdullah, “Pendekatan Dan Model Pembelajaran Yang Mengaktifkan Siswa,”
Edureligia 1, no. 1 (2017): 45-62.
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dengan masalah kehidupan nyata, pendekatan ini bertujuan untuk
memotivasi siswa untuk memahami konsep tersebut.*

Realistic mathematics education (RME) will make mathematics
learning more meaningful and justification. RME brings fundamental
changes in the teaching and learning process of mathematics in the
classroom. The teacher no longer provides information directly but
provides problem assistance and activities. This problem assistance and
activities can be used by students to build an understanding of
mathematical concepts that lead to the creation of formal mathematical
knowledge and empathy.**

Oleh karena itu, pada pendekatan ini guru harus membuat
pembelajaran menjadi interaktif dan permasalahan yang digunakan dalam
pembelajaran berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) harus mempunyai keterkaitan dengan situasi nyata yang dekat
dengan lingkungan siswa sehingga lebih mudah dimengerti dan menjadi
bermakna.

3. Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Pendekatan Realistic Mathematics Education didasarkan pada tiga
prinsip antara lain:

Prinsip yang pertama yakni penemuan kembali secara terbimbing
melalui matematisasi progresif (Guided Reinvention Through Progressive
Mathematizing). Prinsip ini bermakna bahwa peserta didik harus diberi

kesempatan untuk mengalami proses yang sama dengan yang dialami para

ahli ketika mereka menemukan konsep-konsep Matematika.

** Agusta, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan....., 144-168.

*' Chairil Hikayat Et Al., “Design Of Realistic Mathematics Education Approach To
Improve Critical Thinking Skills,” Universal Journal Of Educational Research 8, No.
6 (2020): 2232-44.
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Prinsip yang Kkedua vyaitu fenomena didaktik (Didactical
Phenomenology). Prinsip ini bermakna bahwa terdapat 2 alasan penerapan
situasi yang menjadi topik Matematika, yang pertama yakni memunculkan
berbagai aplikasi yang harus diantisipasi ketika pembelajaran, dan kedua
yakni mempertimbangkan kesesuaian situasi dari topik sebagai faktor yang
berdampak pada transisi dari masalah nyata ke Matematika formal.

Prinsip yang ketiga adalah pengembangan model mandiri (self
developed models). Prinsip ini bermakna bahwa untuk menjembatani
kesenjangan pengetahuan informal dan model Matematika formal, yang
berasal dari pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik harus

dimunculkan dan dikembangkan oleh peserta didik itu sendiri.

4. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Terdapat beberapa karakteristik Realistic Mathematics Education
(RME), antara lain:**

Pertama, memakai masalah kontekstual (the use of contex).
Penggunaan masalah kontekstual sebagai titik awal pembelajaran adalah
langkah mengawali pembelajaran. Problem yang digunakan pada topik
materi hendaknya simple problem yang mudah dipahami atau dikenali
siswa.

Karakteristik selanjutnya yaitu mengaplikasikan suatu model (use

models, bridging by verti instruments). Model disini adalah perantara

*> H Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jember: Center For Society Studies,
2009), 168-170.
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antara yang nyata dan yang abstrak sehingga memudahkan peserta didik
untuk belajar Matematika pada beragam tingkatan abstraksi. Contoh
bentuk model ini juga berhubungan dengan situational models dan model
pengembangan siswa itu sendiri (self develop models). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mencipatakan model sendiri dalam
memecahkan masalah.

Kemudian yang ketiga yakni memerlukan kontribusi siswa (student
contribution). Artinya perlu memerhatikan keikutsertaan siswa secara
penuh dalam proses pembelajaran.

Karakteristik keempat yakni interaktif (interactivity). Interaksi
antarsiswa dengan guru adalah hal pokok yang dapat berbentuk negosiasi,
pembenaran, penjelasan, agree, disagree, questions atau reflections yang
fungsinya untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-bentuk informal
siswa.

Karakteristik yang terakhir yakni terintegrasi dengan té)pik lainnya
(intertwining). Dalam pembelajaran Matematika, biasanya memerlukan
pengetahuan yang lebih kompleks. Jika dalam pembelajaran kita
melalaikan hubungan dengan bagian lain pada unit-unit Matematika, maka
akan berpengaruh terhadap pemecahan masalah.

Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME) ada 4 fase, yakni understand the
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contextual problem, solve the contextual problem, compare and discuss
the answer, dan conclude the answer. * Uraian dari keempat langkah di
atas dijelaskan pada tabel 2.1 berikut: **

Tabel 2.1
Langkah Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Fase Deskripsi

Fase pertama vyakni | Guru dapat memulai kegiatan PMR dengan
Memahami masalah | menyajikan masalah kontekstual kepada siswa.
kontekstual Selanjutnya guru  meminta siswa  untuk
(understand the | memahami  masalah itu terlebih  dahulu.
contextual problem). | Karakteristik pendekatan Realistic Mathematic
Education yang Guru dapat memulai kegiatan
PMR dengan menyajikan masalah kontekstual
kepada siswa. Selanjutnya guru meminta siswa
untuk memahami masalah itu terlebih dahulu.
Karakteristik pendekatan Realistic Mathematic
Education yang muncul pada langkah ini adalah
menggunakan konsteks.

Fase kedua yakni | Guru mendorong siswa untuk menyelesaikan
menyelesaikan masalah kontekstual yang diberikan dalam bentuk
masalah  kontekstual | LKPD dengan di bimbing oleh guru secara
(solve the contextual | individu berdasar kemampuannya dengan
problem). memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah
disediakan. Pada tahap ini, dua prinsip PMR yang
dapat dimunculkan adalah' guided ‘reiventation
and progressive mathemazing dan self-developed
models. Karakteristik yang dapat dimunculkan
adalah penggunaan model.

Fase ketiga vyakni | Guru mula-mula meminta siswa untuk
membandingkan dan | membandingkan dan mendiskusikan jawaban

mendiskusikan masing-masing. Selanjutnya guru meminta siswa
jawaban untuk membandingkan dan  mendiskusikan
(compare and discuss | jawaban yang telah dimilikinya dalam diskusi
the answer) kelas. sedangkan karakteristik PMR yang muncul

* Laras Lestari And Edy Surya, “The Effectiveness Of Realistic Mathematics Education
Approach On Ability Of Students’ Mathematical Concept Understanding,”
International Journal Of Sciences: Basic And Applied Research 34, No. 1 (2017): 91—
100.

** Peni Febriani, Wahyu Widada, And Dewi Herawaty, “Pengaruh Pembelajaran
Matematika Realistik Berbasis Etnomatematika Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Siswa Sma Kota Bengkulu,” Jurnal Pendidikan Matematika
Raflesia 04, No. 02 (2019): 120-35.
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Fase Deskripsi

pada tahap ini adalah interaktif dan menggunakan
kontribusi siswa.

Fase keempat yakni | Dari hasil diskusi kelas guru mengarahkan siswa

menyimpulkan untuk menarik kesimpulan mengenahi pemecahan
jawaban  (conclude | masalah, konsep, prosedur atau prinsip yang telah
the answer) dibangun bersama. Pada tahap ini karakteristik

PMR vyang muncul adalah interaktif serta
menggunakan kontribusi siswa.

6. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)

Kelebihan dari pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) antara lain:

a.

Dengan memakai konteks realitas  disekitar ~ siswa, sehingga
menciptakan suasana kegiatan belajar yang menyenangkan

Siswa akan lebih ingat dan tidak mudah melupakan materi karena
pengalaman mengkontruksi pengetahuannya sendiri.

Karena setiap jawaban ada nilainya, siswa menjadi merasa lebih
dihargai dan lebih terbuka.

Membiasakan siswa untuk menalar, menganalisis, dan tidak takut
menyampaikan argumen.

Menerapkan pendidikan karakter atau budi pekerti seperti
kerjasama antarteman dan menghargai teman yang sedang berbicara.

Kekurangan dari pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) antara lain:

a.

Karena telah terbiasa diberi penjelasan terlebih dahulu, siswa menjadi

masih kesulitan mencari jawabannya sendiri.
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b. Memerlukan waktu yang lebih lama, terlebih untuk siswa dengan
kemampuan awal rendah.

c. Seringkali siswa yang sudah paham lebih dahulu tidak sabar
menunggu teman lainnya yang belum usai.

d. Memerlukan alat peraga yang cocok dengan keadaan.

C. Materi Pengukuran Panjang
Cakupan materi pengukuran panjang pada siswa SD/MI kelas Il
sebagai berikut:
1. Pengertian Pengukuran Panjang
Pengukuran dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan dengan
tujuan untuk mencari nilai suatu besaran dalam bentuk angka. Kegiatan
mengukur merupakan suatu proses mengasosiasikan angka secara empiris
dan obektif dengan ciri benda atau kejadian nyata untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai objek atau kejadian yang diukur.
Pengukuran panjang yakni perbandingan panjang sesuatu dengan sesuatu
yang sudah diketahui panjangnya digunakan sebagai patokan dalam
mengukur panjang.*
2. Alat Ukur dan Satuan Panjang
Alat ukur dalam satuan panjang baku umumnya adalah mistar atau
penggaris dan meteran. Satuan baku pengukuran panjang yang sering

digunakan adalah meter(m) dan sentimeter(cm). Hubungan satuan meter

* Vina A Suganda Toybah, Siti Hawa, Buku Ajar Geometri: Dan Pengukuran Berbasis
Pendekatan Saintifik (Palembang: Bening Media Publishing, 2020), 182.
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dan sentimeter adalah setiap ukuran 1m = 100cm. Contoh benda yang

diukur menggunakan satuan sentimeter(cm) adalah pensil dan buku,

sedangkan contoh benda yang diukur dengan menggunakan satuan

meter(m) adalah dinding dan tangga.*® Satuan baku di semua negara

berlaku sama, sedangkan satuan panjang tidak baku jawabannya berubah-

ubah. Contoh alat ukur tidak baku, antara lain:*’

a) Satu Jengkal yaitu ukuran panjang telapak tangan yang direntangkan
mulai ujung ibu jari hingga ujung jari kelingking.

b) Satu Hasta yaitu ukuran panjang tangan dari siku hingga ujung jari.

c) Satu Depa yaitu ukuran panjang dari ujung jari tangan kanan ke ujung
jari tangan Kiri yang direntangkan.

d) Satu Langkah yaitu panjang langkah saat sedang berjalan biasa.

e) Satu Kaki yaitu panjang telapak kaki mulai pangkal tumit hingga ujung

jari kaki.

3. Cara Mengukur Panjang Menggunakan Mistar
Langkah-langkah mengukur panjang benda dengan alat ukur mistar
meliputi:*®
a) Letakkan penggaris sejajar dengan benda!

b) Pastikan salah satu ruas benda harus tepat pada angka 0 mistar!

** Tim Smart Center, Sukses Ulangan SD Kelas 2 (Jakarta: Wahyu Media, 2009), 11.

* Tim Aksara Bangsa, Pendalaman Materi Terpadu SD/ MI Kelas 2: Materi 7 Mata
Pelajaran Kelas 2 (Jakarta: Aksara, 2015), 55.

** Tim Tunas Karya Guru, Pasti Bisa Matematika Untuk SD/MI Kelas IV, Pasti Bisa
(Penerbit Duta, 2017), 38.
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Gambar 2.1
Langkah Kedua Mengukur Panjang Menggunakan Mistar

c) Perhatikan garis pada skala mistar yang bertepatan dengan ujung lain

benda! Garis tersebut menunjukkan hasil pengukuran panjang benda.
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Gambar 2.2
Langkah Ketiga Mengukur Panjang Menggunakan Mistar

4. Contoh Masalah Pengukuran Panjang
Ani berjalan dari rumahnya menuju rumah Beni sejauh 3 meter
untuk mengembalikan buku. Setelah itu ia berjalan menuju taman untuk
bermain sejauh 100cm. Berapakah meter panjang keseluruhan perjalanan

yang telah ditempuh Ani? !

5.
/\ Rumah
Beni Taman

Rumah
Ani

Gambar 2.3
Contoh Masalah Pengukuran Panjang

Jawab =3 m + 100cm (ubah seluruh satuan menjadi meter)

=3 m + 1 m (jika seluruh satuan sudah sama, jumlahkan keduanya)



=4m

Jadi, panjang keseluruhan jalan yang telah ditempuh Ani adalah 4 meter.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

. Metode Penelitian

Metode penelitian yaitu suatu prosedur untuk mengumpulkan dan
menganalisis data.** Cara ilmiah untuk memperoleh informasi atau data
sebagaimana adanya, bukan sebagaimana seharusnya, untuk tujuan dan
penggunaan tertentu tertentu merupakan pengertian dari metode penelitian.*

Berdasarkan paparan permasalahan dan tujuan di atas, maka peneliti
memilih penggunaan metode Penelitian Tindakan Kelas(PTK) dalam
penerapan penelitian ini. Kemmis menyatakan bahwa penelitian tindakan ialah
jenis penelitian refleksi diri yang dilakukan peserta dalam lingkungan sosial
(termasuk pendidikan) guna memperbaiki praktik yang telah dilakukan
sendiri.** Dalam bidang pendidikan, penelitian tindakan berkembang menjadi
penelitian tindakan kelas.

Menurut Suharsimi, definisi PTK adalah pembentukan tiga kata yakni,
penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan meneliti objek
untuk mengumpukan data atau informasi menggunakan metode tertentu yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan. Tindakan yakni aktivitas

yang sengaja dilaksanakan untuk mencapai specific goal. Dalam PTK,

** Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:

Literasi Media Publishing, 2015), 99.

* Hikmatul Hardani et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta:

Pustaka Ilmu Group, 2020), 242.

“' M P Candra Wijaya., Syahrum., Rusydi Ananda, Penelitian Tindakan Kelas

(Melejitkan Kemampuan Peneliti Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru)
(Medan: Perdana Mulya Sarana, 2013), 39.
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tindakan yang dilakukan disusun dalam serangkaian siklus kegiatan.
Selanjutnya istilah kelas didefinisikan sebagai sekumpulan siswa yang
menghadiri pelajaran dengan topik, waktu, dan pengajar yang sama.*
Penelitian ini memakai model teori PTK Kurt Lewin, dimana
penelitian tindakan digambarkan sebagai suatu proses siklikal spiral.
Perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting) adalah empat komponen inti dari model teori PTK Kurt
Lewin.” Hubungan komponen-komponen tersebut digambarkan dalam skema

di bawah ini:

Planning

/

Reflecting

Gambar 3.1
Komponen PTK Model Kurt Lewin

* Ibid, 40.
* Anda Juanda, Penelitian Tindakan Kelas: Classroom Action Research (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), 120.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Langkah penelitian tindakan kelas menurut teori Kurt Lewin terdiri
dari 4 tahapan, diantaranya:*
1. Menyusun Perencanaan(Planning)

Pada tahap pertama ini kegiatan yang harus dilaksanakan ialah
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, menyiapkan fasilitas dan
sarana penunjang di kelas, menyiapkan instrument tes dan lembar
observasi yang fungsinya untuk merecord dan menganalisis data pada
proses dan hasil tindakan.

2. Pelaksanaan Tindakan(Action)

Pada tahap kedua ini peneliti melaksanakan tindakan yang sudah
direncanakan dalam RPP, mencakup kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

3. Pengamatan(Observing)

Pada tahap ketiga ini dilaksanakan pengamatan pada tingkah laku
peserta didik yang berpartisipasi dalam pembelajaran. | Memantau
berlangsungnya kegiatan diskusi kelompok atau kerjasama, mengobservasi
penguasaan materi tiap-tiap peserta didik.

4. Refleksi(Reflecting)

Terakhir, yang harus dilaksanakan adalah mencatat hasil observasi,
menganalisis hasil pembelajaran, mencatat kelemahan atau kekurangan
sebagai evaluasi penyusun rancangan pada siklus selanjutnya hingga

tercapainya tujuan PTK.

*“ Ibid, 120-121.
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
Setting penelitian mencakup tempat penelitian dan waktu penelitian
tindakan kelas yang dijelaskan pada uraian berikut.
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di kelas 1l Ml At Tauhid
Surabaya yang beralamatkan di Jalan Sidosermo Dalam Il No. 37,
Jagir, Wonokromo, Surabaya.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan minimal 2 siklus
sesuai dengan teori Kurt Lewin hingga tujuan penelitian tercapai.
Waktu pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan jadwal pelajaran

siswa kelas Il MI At Tauhid Surabaya.

2. Karakteristik Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas Il MI At Tauhid
Surabaya sebanyak 29 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 16 siswa
perempuan. Namun, dikarenakan terdapat 1 siswa yang sedang sakit, maka
subjek penelitian menjadi 28 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 16

siswa perempuan.



36

C. Variabel yang Diselidiki
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau segala sesuatu yang
peneliti tentukan untuk dikaji sehingga mendapatkan informasi tentang hal
tersebut dan ditarik sebuah kesimpulan. Terdapat 3 variabel dalam penelitian

ini, diantaranya:

1. Variabel Input
Variabel input pada penelitian ini adalah siswa kelas Il Ml At

Tauhid Surabaya.

2. Variabel Proses
Variabel proses pada penelitian ini adalah penerapkan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME).

3. Variabel Output
Variable output pada penelitian ini adalah adanya perubahan

berupa peningkatan hasil belajar siswa.

D. Rencana Tindakan
Setiap siklus dalam penelitian ini berpedoman pada teori PTK Kurt
Lewin yang meliputi 4 komponen, yaitu perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Urutan

pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini diantaranya:
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1. PraSiklus

Pada kegiatan pra siklus, peneliti melakukan studi lapangan untuk
mengidentifikasi masalah di kelas 11 MI At Tauhid Surabaya dengan cara
mengobservasi aktivitas pendidik, respon peserta didik ketika kegiatan
pembelajaran Matematika, mengobservasi seta mendokumentasikan nilai
harian Matematika yang didapat, serta wawancara dengan guru kelas |1 Ml
At Tauhid Surabaya mengenai pendekatan, strategi, metode, dan media
pembelajaran yang diterapkan. Tidak hanya itu, peneliti juga mengkaji
teori yang relevan dengan permasalahan yang ditemukan dan dari
penelitian orang lain sebelumnya mengenai tindakan yang diambil untuk

mengatasi masalah tersebut.

2. Siklus |
Tahapan yang dilaksanakan pada awal siklus berisi kegiatan-
kegiatan yang dijelaskan pada uraian di bawah ini.
a. Perencanaan
Kegiatan pada fase ini meliputi:

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berbasis
Realistic Mathematics Education Approach dengan materi
pengukuran panjang kelas 1l SD/MI.

2) Menyiapkan media pembelajaran yang real dan mudah dijumpai di
lingkungan sekolah.

3) Membuat lembar kerja siswa sesuai dengan kegiatan pada RPP

untuk memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
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4) Menyusun instrument observasi aktivitas dalam  proses
pembelajaran.
5) Menyiapkan sarana pendukung yang akan dipakai dalam proses
pembelajaran.
b. Tindakan
Kegiatan pada fase ini adalah melaksanakan semua tahap
pembelajaran sesuai dengan RPP berbasis pendekatan Realistic
Mathematics Education.
c. Pengamatan
Kegiatan pada fase ini adalah mengobservasi aktivitas
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran menggunakan
bantuan instrument observasi.
d. Refleksi
Kegiatan pada fase ini mencatat hambatan, kesalahan, dan
kekurangan pengimplementasian  Realistic Mathematicg Education
saat pembelajaran, menganalisis apakah ada peningkatan pada hasil
belajar kognitif dan psikomotorik siswa, apakah semua siswa telah
mampu mencapai KKM vyang ditentukan, dan mendiskusikan

perbaikan untuk rancangan siklus selanjutnya.

3. Siklus 11
Terdapat 4 kegiatan yang dilaksanakan pada siklus kedua ini,
meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Namun, yang

menjadi perbedaan dengan siklus | yakni pada tahap ini diterapkan
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alternative perbaikan kekurangan pada siklus sebelumnya agar tujuan

penelitian dapat tercapai.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data adalah suatu fakta atau angka yang mampu digunakan sebagai
sumber informasi. Pada penelitian, data selama proses penelitian dapat
berasal dari beragam sumber dan menggunakan beberapa macam teknik

dalam mengumpulkannya.*

Tujuan pengumpulan data adalah untuk

kepentingan menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian

sehingga mampu menggambarkan berhasil atau tidaknya sebuah
penelitian.

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ialah segala bentuk
informasi yang berhubungan dengan kondisi, proses, dan keterlaksanaan.
Menurut sumber pengambilannya dibagi menjadi 2, diantaranya:*

a. Data Primer (data terbaru) yaitu ‘informasi yang diupayakan atau
diperoleh peneliti. Perencanaan alat serta metode pengumpulan data
sangat diperlukan dalam mengumpulkan data ini. Contohnya
observasi, wawancara, dan penyebaran angket.

b. Data Sekunder (data tersedia) yaitu informasi yang bersumber dari

orang atau instansi lain yang dapat langsung diproses dan dianalisa

peneliti. Data ini umumnya didapat dari perpustakaan, laporan-laporan

* Niken Septantiningtyas, Mahfud Dhofir Jailani, and Wardah Maghfirah Husain, PTK
(Penelitian Tindakan Kelas) (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2019), 57.
* lbid, 58.
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atau dokumen peneliti terdahulu. Contohnya buku, laporan, artikel

jurnal, dokumentasi, dan lain-lain.

2. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain:
a. Observasi

Cara efektif dalam menggunakan teknik observasi yakni
dengan melengkapinya menggunakan format atau lembar pengamatan
sebagai instrumen. Item yang berkaitan dengan kegiatan yang terjadi
atau perubahan perilaku disertakan dalam proses penyusunan format..
Pengamat yang cermat dalam mengobservasi kejadian, gerakan atau
proses, serta objektif memainkan peran paling penting dalam teknik
ini.*’

Observasi pada penelitian ini melibatkan guru Matematika
sekaligus guru kelas sebagai obseryer yang akan mengisi instrumen
observasi untuk mengobservasi aktivitas peneliti sebagai guru dan
siswa dalam proses pembelajaran sudah berjalan sesuai dengan RPP
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) atau

belum dan untuk mengobservasi kegiatan psikomotorik siswa dalam

mengikuti pembelajaran Matematika.

* Sandu Siyoto and Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian ....., 77.
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b. Tes

Pengumpulan data menggunakan teknik tes dilakukan dengan
pengujian pada responden penelitian. Teknik ini dapat berupa lisan,
tulisan, atau berbasis komputer. Teknik ini umumnya dilakukan
dengan tujuan melihat kemampuan responden penelitian. Terdapat
sejumlah soal dan jawaban dari soal tersebut digunakan untuk
mendapat informasi atau menganalisis fakta mengenai karakter
partisipan.*

Tes yang dilakukan pada penelitian ini meliputi tes tulis bentuk
uraian dengan materi pengukuran panjang yang diimplementasikan
pada tiap akhir siklus untuk mengetahui progres hasil belajar siswa
kelas Il MI At Tauhid Surabaya setelah diberikan pembelajaran
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education.
Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data mev'lalui bahasa
lisan, baik secara langsung face to face atau melalui saluran media
tertentu. Pengumpulan fakta teknik ini lebih banyak dan melahirkan
informasi yang sebelumnya tak terpikirkan atau tidak diketahui.*

Wawancara pada penelitian ini ditujukan pada siswa dan guru
Matematika kelas 1l Ml At Tauhid Surabaya dengan bantuan

instrument pertanyaan sebagai bahan untuk mengumpulkan data

*® Heri

Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti,

Mabhasiswa, Dan Psikometrian) (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), 2.
* Anda Juanda, Penelitian Tindakan Kelas....., 179.
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tentang kendala atau materi yang dianggap siswa sulit, pendapat siswa
mengenai sumber belajar dan media yang digunakan, dan hambatan
guru ketika mempraktikkan pembelajaran berbasis pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).
d. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau cetakan yang
dapat digunakan sebagai bukti atau catatan.®® Pada penelitian
dokumentasi yang diambil meliputi data absensi peserta didik, nilai
hasil belajar siswa pada tiap siklusnya, gambar proses kegiatan belajar
mengajar, gambar ketika proses wawancara, dll.
3. Teknik Analisis Data
a. Hasil Belajar Siswa

Perolehan data skor hasil belajar siswa pada materi pengukuran

panjang dihitung menggunakan rumus 3.1:>

P= X %x.100
— SMI
Rumus 3.1°
Menghitung Nilai Hasil Belajar

Keterangan:

P = Hasil belajar siswa secara individu
X = Skor hasil belajar yang diperoleh
SMI = Skor maksimal ideal

*® Muhammad Dijajadi, Pengantar Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) (Yogyakarta: Arti Bumi Intaran, 2019), 44.

°' | Putu, Ade., et.al, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Yogyakarta:
Deepublish, 2022), 95.
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Dari nilai yang diperoleh siswa, dicari mean hasil belajar siswa

menggunakan rumus:*

pP=

N

Rumus 3.2
Menghitung Rata-Rata Hasil Belajar

Keterangan:
M = Mean (rata-rata) hasil belajar siswa

¥ x = Jumlah nilai
N = Banyaknya siswa

Untuk menghitung persentase Kketuntasan klasikal siswa

menggunakan rumus:>
Jumlah siswa tuntas

= X 1009
Jumlah siswa keseluruhan a0

Rumus 3.3
Menghitung Persentase Ketuntasan Klasikal

Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar

Kriteria ketuntasan belajar individu pada penelitian ini
mengikuti KKM  yang . ditentukan madrasah pada pembelajaran

Matematika kelas 11, yakni sebesar 75. Persentase ketuntasan belajar

dengan kriteria sebagai berikut:>*

Tabel 3.1
Persentase Tingkat Ketuntasan Belajar

Tingkat Ketuntasan Predikat
86%-100% Sangat Baik
76%-85% Baik
60%-75% Cukup
55%-59% Kurang

<54% Sangat Kurang

*2 Ibid.

> lbid, 96.
> Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 88.
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b. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa

Perolehan skor hasil pengamatan aktivitas guru dan siswa
menggunakan lembar observasi aktvitas guru dan siswa dihitung

menggunakan rumus:>

P= X x 100
~ SMI

Rumus 3.4
Menghitung Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Keterangan:
P = Nilai aktivitas belajar siswa atau guru

X = Skor aktivitas belajar siswa atau guru
SMI = Skor maksimal ideal

Minimal nilai aktivitas guru dan siswa pada penelitian ini

sebesar 80, dengan kriteria sebagai berikut:*

Tabel 3.2
Kriteria Aktivitas Guru dan Siswa

Nilai Akhir Predikat
91-100 Sangat Baik
81-90 Baik
71-80 Cukup
61-70 Kurang

<60 ‘ Sangat Kurang

F. Indikator Kinerja

Untuk menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian diperlukan

sebuah indikator kinerja. Oleh karenanya, ukuran atau pedoman keberhasilan

> | Putu, Ade., et. al, Panduan Lengkap Penelitiaz....., 92.

*® Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), 103.
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penelitian pada indikator perlu memuat angka real.” Pada penelitian ini,

peneliti menentukan beberapa indikator yang meliputi:

1.

2.

Mampu meningkatkan nilai hasil belajar minimal sesuai KKM, yakni 75.

Mampu mencapai nilai rata-rata kelas minimal sebesar 75.

Mampu meningkatkan persentase ketuntasan klasikal minimal 75%.

Mampu mencapai nilai observasi aktivitas guru minimal sebesar 80.

Mampu mencapai nilai observasi aktivitas siswa minimal sebesar 80.

. Tim Peneliti dan Tugasnya

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bersifat kolaboratif, yang

mana guru mapel Matematika sebagai guru pendamping, siswa kelas I, dan

mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru pendamping, siswa, dan peneliti

dijelaskan pada tabel 3.3 di bawah ini:

Tabel 3.3
Tugas Tim Peneliti
Peneliti Guru Siswa
Nuning Isfa’ Nisa’ul | Siti Rohmatika | 28 siswa
Chusnah. Rani; S.Pd.1 (12 siswa laki-
Nama i .
laki dan 16 siswa
perempuan)
Mahasiswa PGMI UIN | Guru kelas | Siswa kelas Il Ml
Sunan Ampel Surabaya | sekaligus guru | At Tauhid
Jabatan Matematika kelas | Surabaya
I Ml At Tauhid
Surabaya
Menyusun RPP, | 1. Mengamati 1. Mengikuti
instrumen penilaian, pelaksanaan seluruh
lembar  observasi, proses kegiatan
Tugas dan tes tulis. pembelajaran. pembelajaran

sesuai dengan
RPP

*” Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas (Banten: Setia Budhi Publisher, 2019, 56).
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Peneliti Guru Siswa
Melaksanakan 2. Bertanggung
kegiatan jawab atas

pembelajaran
dengan pendekatan
RME.
Mendokumentasikan
kegiatan
Menyusun laporan
hasil penelitian

segala kegiatan
pembelajaran.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas menggunakan model Kurt Lewin ini
melalui empat tahapan dalam setiap siklusnya yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, karena
pada siklus pertama peningkatan hasil belajar belum mampu mencapai
indikator kinerja yang ditentukan. Hasil penelitian dikumpulkan melalui tes,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk memeroleh
data progres hasil belajar siswa kelas Il MI At Tauhid Surabaya pada materi
pengukuran panjang setelah diberikan pembelajaran menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education, sedangkan observasi digunakan untuk
memeroleh data aktivitas peneliti sebagai guru dan siswa dalam proses
pembelajaran sudah berjalan sesuai dengan RPP dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) atau belum.‘

Data hasil belajar diperoleh dari nilai tes uraian siswa yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Data hasil penelitian pada setiap tahapan

siklus yang telah dilaksanakan diuraikan sebagai berikut.

1. PraSiklus
Tahap pra siklus dilaksanakan pada Kamis, 15 Desember 2022.
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara

wawancara dengan guru kelas Il sekaligus guru mata pelajaran

47
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Matematika. Berdasarkan wawancara tersebut, guru menjelaskan bahwa
penerapan pembelajaran Matematika di kelasnya masih menggunakan
pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered approaches) dan
menggunakan sumber buku LKS saja karena siswa belum bisa mandiri
dalam belajar dan perlu banyak penjelasan dengan ceramah,*® sehingga
tampak bahwa siswa mudah bosan saat pembelajaran berlangsung.

Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan aktivitas guru dan
siswa pada proses pembelajaran Matematika. Berdasarkan observasi
tersebut, pembelajaran juga terlihat fokus hanya pada guru, di mana guru
menjelaskan dan siswa diminta untuk meniru apa yang dicontohkan guru
tanpa memberikan ruang untuk siswa bereksplorasi untuk menyelesaikan
masalah dengan caranya sendiri. Guru juga tampak mengajarkan siswa
untuk menghafal satuan panjang melalui lagu, namun tidak
menghubungkannya materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga terlihat masih banyak' siswa asik sendiri mengob;ol bersama
temannya dan tidak bisa menyelesaikan masalah meskipun sudah hafal
satuan panjangnya.

Selain itu, terlihat sebagian siswa saja yang menyimak dengan baik
penjelasan guru ketika guru menjelaskan, dan ketika tanya jawab dan
presentasi yang aktif hanya beberapa siswa tersebut yang mampu

menjawab.> Selain itu, hasil wawancara dengan beberapa siswa juga

*® Siti Rohmatika Rani, S.Pd.l., Guru Kelas Il Ml At Tauhid Surabaya, Wawancara
Pribadi, Surabaya, 15 Desember 2022.
** Hasil Observasi Awal di Kelas Il M1 At Tauhid, Surabaya, 15 Desember 2022.
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menujukkan bahwa lebih banyak yang menganggap Matematika sulit dan
membosankan, daripada siswa yang menggemari pelajaran tersebut.
Melihat kondisi tersebut maka tak heran jika hasil belajar siswa tidak
mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal.

Peneliti juga mengamati perolehan nilai harian pada materi
pengukuran panjang siswa yang ditunjukkan guru kelas Il MI At Tauhid.
Dari hasil nilai harian tersebut terlihat masih banyak siswa yang mendapat
nilai di bawah KKM yang ditetapkan madrasah yakni 75. Hasil nilai harian

kelas Il MI At Tauhid Surabaya disajikan pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Nilai Ulangan Harian

No. Nama Nilai Keterangan

1. |AY 32 Tidak Tuntas

2. | ADA 54 Tidak Tuntas
3. | AMA 78 Tuntas

4. | ANF 81 Tuntas

5 | AZl 81 Tuntas

6. | DNM 32 Tidak Tuntas

7. | FPK 54 Tidak Tuntas

8. | FDQ 54 Tidak Tuntas

9. | MAB 72 Tidak Tuntas
10. | MAAA 75 Tuntas
11. | MAAZA 54 Tidak Tuntas
12. | MMAZAB 90 Tuntas
13. | MMHAFB 63 Tidak Tuntas
14. | MAM 81 Tuntas
15. | MAK 54 Tidak Tuntas
16. | MA 81 Tuntas
17. | MNAS 81 Tuntas
18. | NZA 36 Tidak Tuntas
19. | NSR 54 Tidak Tuntas
20. | RSA 72 Tidak Tuntas
21. | RFAF 50 Tidak Tuntas
22. | SFUI 45 Tidak Tuntas
23. | SEM 56 Tidak Tuntas
24. | SRAH 63 Tidak Tuntas
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No. Nama Nilai Keterangan

25. | SWA 78 Tuntas

26. | SBSAC 45 Tidak Tuntas

27. | SAW 54 Tidak Tuntas

28. | SPM 63 Tidak Tuntas
Total Nilai 1.733

Dari tabel 4.1 tersebut diketahui hanya 9 siswa yang mencapai nilai

di atas KKM vyakni 75, sedangkan 19 siswa atau 68% dari jumlah siswa di

kelas Il memperoleh nilai di bawah KKM. Rata-rata kelas pada nilai

harian pra siklus ini adalah 61,89 yang dihitung menggunakan rumus

menghitung rata-rata hasil belajar. Adapun perhitungannya sebagai

berikut:

dihitung menggunakan

perhitungannya sebagai berikut:

Y o x
N

pP=

1733

28

= 61,89

Ketuntasan belajar siswa pada pra siklus ini adalah 32% yang

Jumlah siswa tuntas

KB

9
= — X 100%

28

=32%

- Jumlah siswa keseluruhan

rumus Kketuntasan belajar klasikal. ~Adapun

X 100%

Dari hasil perhitungan data di atas, diperoleh nilai rata-rata sebesar

61,98 dan persentase ketuntasan siswa sebesar 32%. Hasil tersebut

tersmasuk dalam kriteria ketuntasan belajar yang sangat kurang. Oleh
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karena itu, peneliti perlu melakukan tindakan perbaikan hasil belajar siswa
kelas Il materi pengukuran panjang dengan menerapakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dengan harapan supaya hasil

belajar siswa dapat lebih meningkat dari sebelumnya.

. Siklus 1

Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35 menit atau 3 jam pelajaran.
Tahapan pada siklus ini ada 4, yang diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), instrument yang diperlukan pada proses
penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar
tes, lembar penilaian, lembar kerja peserta didik yang telah divalidasi
oleh validator dengan hasil baik dan dapat digunakan dalam penelitian.

Selain itu, peneliti dan guru, kelas juga berdiskusi menentukan
waktu yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran materi pengukuran panjang dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathemathics Education (RME). Kemudian juga
mendiskusikan mengenai yang bertidak menjadi guru apakah guru
kelas atau peneliti, apa saja media pembelajaran yang nyata dan mudah
dijumpai di lingkungan sekolah, alat dan bahan yang diperlukan, serta

sarana penunjang yang akan dipakai dalam kegiatan pembelajaran.



52

b. Pelaksanaan

Pelaksanakan tindakan dilakukan pada hari Rabu, 18 Januari
2023 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit atau 3 jam pelajaran di kelas
I MI At Tauhid Surabaya. Sesuai kesepakatan pada tahap
perencanaan, peneliti bertindak sebagai guru, dan guru kelas sebagai
observer.

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education yang telah dibuat dan divalidasi. Sebelum
memulai pembelajaran, peneliti dan guru kelas menyiapkan bahan
penunjang seperti lembar absensi, media pembelajaran, LKPD, lembar
tes, lembar pedoman penilaian, dan lembar observasi aktivitas guru
dan siswa. Kegiatan yang dilakukan terdiri dari 3 kegiatan meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan |

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan
salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran. Siswa
menjawab salam dan kabar dengan antusias. Ketika presensi,
beberapa siswa masih ada yang belum berani mengangkat tangan
karna malu. Setelah itu, perwakilan siswa memimpin berdoa, dan
siswa berdoa dengan tertib. Setelah siswa dirasa sudah siap
menerima pembelajaran, guru melakukan apersepsi materi pada

pertemuan sebelumnya yakni pengukuran panjang, dan
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menghubungkan dengan tujuan pembelajaran hari ini. Siswa
mampu menjawab macam-macam satuan panjang yang telah
diajarkan guru kelas melalui lagu.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini siswa diminta untuk mengamati meja dan
buku paket yang dimilikinya, kemudian guru meminta siswa
mengukur benda tersebut menggunakan satuan tidak batu yaitu
jengkal. Siswa pada awalnya bingung karena tidak mengerti
bagaimana cara mengukur dengan satuan jengkal, kemudian guru
memberi contoh dan siswa mempraktikkannya dengan antusias.
Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang beragam dan guru
menjelaskan mengapa hasil ukuran setiap siswa berbeda meskipun
bendanya sama karena pengukuran yang dilakukan menggunakan
satuan tidak baku.

Setelah itu, siswa membaca teks “Pengukurz;n Panjang”
secara berantai dan salah satu'siswa mengulas kembali isi dari
bacaan tersebut. Ketika guru meminta siswa mengulas kembali,
tidak ada siswa yang mau maju dan saling tunjuk dengan siswa
lainnya, sehingga guru harus mengambil cara dengan menunjuk
salah satu siswa. Pada bacaan tersebut diharapkan siswa mampu
memahami perbedaan antara satuan baku dan satuan tidak baku
dari pengukuran panjang. Kemudian siswa diminta untuk

mengukur panjang bulpoin dan buku paket Matematika
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menggunakan penggaris dan dibahas bersama bagaimana
mengukur menggunakan penggaris dengan benar. Siswa yang
memiliki penggaris hanya 7 siswa, sehingga guru memberikan
penggaris pada siswa lainnya yang belum meiliki penggaris. Pada
awalnya, jawaban siswa beragam karena banyak siswa yang tidak
mengetahui jika mengukur menggunakan penggaris harus dari O,
kemudian guru akhirnya mengecek hasil siswa yang keliru dan
mencontohkannya dengan benar.

Selanjutnya, siswa dibagi menjadi 6 kelompok dan setiap
kelompok mendapatkan LKPD dan meteran. Pada kegiatan ini,
siswa masih gaduh dan berebut tempat untuk berkelompok,
sehingga menghabiskan banyak waktu. Guru menjelasakan tata
cara menyelesaikan tugas kelompok dan siswa bekerja dalam
kelompok untuk berdiskusi, mengumpulkan informasi, dan
bertindak menurut caranya masing-masing. |

Pada Kkegiatan ini, formasi kelas kurang tepat, sehingga
benda yang diukur tidak cukup diletakkan di meja, bahkan terlihat
beberapa kelompok mengukur benda di lantai. Pada kegiatan ini,
guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan memfasilitasi
siswa yang membutuhkan bantuan. Kegiatan ini akan bermanfaat
untuk menilai keterampilan siswa dalam menggunakan alat ukur
panjang pada benda yang real dan dekat dengan lingkungan

sekolah.
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Setelah semua kelompok selesai, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi penyelesaian masalahnya di depan
kelas, kelompok lain menanggapi dan membandingkan dengan
jawabannya. Pada kegiatan ini, siswa terlihat masih belum percaya
diri dan perlu bimbingan untuk presentasi dan menanggapi
jawaban temannya. Setelah itu guru dan siswa menyimpulkan dan
menyepakati bersama cara penyelesaian masalah mana yang paling
tepat dan mudah dari seluruh kelompok untuk diterapkan dalam
menyelesaikan masalah pengukuran panjang. Guru memberi
penguatan materi konversi satuan panjang. Siswa menyimak
dengan baik, dan sebagian mulai aktif menjawab ketika guru
bertanya.

Kemudian, guru membagian lembar tes yang akan
dikerjakan secara mandiri oleh siswa untuk mengukur pemahaman
siswa mengenai materi pengukuran panjang yang telaﬁ diterapkan
menggunakan = pendekatan Realistic = Mathematics Education
(RME). Beberapa siswa maju ke meja guru untuk bertanya karena
belum memahami intruksi cara pengerjaan tes. Hasil dari tes ini
akan menjadi nilai kognitif untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapakannya pembelajaran menggunakan

Realistic Mathematics Education (RME).
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3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan ini, siswa merefleksikan atas pembelajaran
yang telah dipelajari, kegiatan apa saja yang dilakukan,
menyimpulkan pengetahuan apa saja yang dipelajari hari ini, dan
memberi kesempatan bertanya jika belum paham. Siswa menjawab
dengan antusias apa saja yang telah dipelajari. Setelah itu, guru
menginformasikan  rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya, dilanjutkan doa bersama, dan menutup pembelajaran
dengan mengucapakan salam. Siswa berdoa dengan tertib, dan

menjawab salam dengan lantang.
Setelah pelaksanaan pembelajaran siklus I ini, didapatkan hasil
belajar siswa yang merupakan nilai kognitif dari hasil tes uraian pada

akhir siklus I. Adapun hasil belajar tersebut disajikan pada tabel 4.2

berikut ini:
Tabel 4.2
Hasil Belajar Siswa pada Siklus |

No. Nama Nilai Keterangan

1. | AY 76 Tuntas

2. | ADA 76 Tuntas

3. | AMA 84 Tuntas

4. | ANF 94 Tuntas

5 | AZI 83 Tuntas

6. | DNM 70 Tidak Tuntas

7. | FPK 79 Tuntas

8. | FDQ 63 Tidak Tuntas

9. | MAB 74 Tidak Tuntas
10. | MAAA 88 Tuntas
11. | MAAZA 73 Tidak Tuntas
12. | MMAZAB 97 Tuntas
13. | MMHAFB 63 Tidak Tuntas
14. | MAM 91 Tuntas
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No. Nama Nilai Keterangan
15. | MAK 65 Tidak Tuntas
16. | MA 90 Tuntas
17. | MNAS 86 Tuntas
18. | NZA 79 Tuntas
19. | NSR 66 Tidak Tuntas
20. | RSA 79 Tuntas
21. | RFAF 67 Tidak Tuntas
22. | SFUI 70 Tidak Tuntas
23. | SEM 74 Tidak Tuntas
24. | SRAH 78 Tuntas
25. | SWA 80 Tuntas
26. | SBSAC 73 Tidak Tuntas
27. | SAW 69 Tidak Tuntas
28. | SPM 78 Tuntas
Total Nilai 2.165

Dari tabel 4.2 di atas, diketahui dari 28 siswa yang mengikuti

pembelajaran, terdapat 16 siswa yang mendapat nilai di atas KKM

yaitu 75, sedangkan 12 siswa lainnya masih berada di bawah KKM.

Rata-rata kelas pada siklus

adalah 77,32 yang dihitung

menggunakan rumus menghitung rata-rata hasil belajar. Adapun

perhitungannya sebagai berikut:

_Zx
N

P

_2.165

28

= 77,32

Ketuntasan belajar siswa pada siklus | ini adalah 57% yang

dihitung menggunakan rumus ketuntasan belajar klasikal. Adapun

perhitungannya sebagai berikut:
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Jumlah siswa tuntas

KB X 100%

- Jumlah siswa keseluruhan

= 16 X 100%
- 28 0

=57%

Dari hasil perhitungan data di atas, dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa kelas Il MI At Tauhid mengalami peningkatan dari hasil
belajar sebelumnya. Pada pra siklus nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 61,98 meningkat pada siklus | menjadi 77,32. Persentase
ketuntasan siswa pada pra siklus sebesar 32% meningkat pada siklus |
menjadi 57%.

Selain itu, didapatkan nilai keterampilan siswa yang
merupakan nilai psikomotorik dari hasil praktik mengukur benda
menggunakan alat ukur panjang berupa penggaris dan meteran.

Adapun nilai tersebut disajikan pada tabel 4.3 berikut ini: |

Tabel 4.3 |
Nilai Keterampilan Siswa pada Siklus |
No. Nama Nilai
1. AY 67
2. ADA 67
3. AMA 100
4, ANF 83
5. AZl 100
6. DNM 50
7. FPK 67
8. FDQ 50
9. MAB 50
10. MAAA 100
11. MAAZA 50
12. MMAZAB 100
13. MMHAFB 67
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No. Nama Nilai
14. MAM 100
15. MAK 83
16. MA 100
17. MNAS 67
18. NZA 67
19. NSR 67
20. RSA 67
21. RFAF 67
22. SFUI 50
23. SEM 100
24, SRAH 83
25. SWA 100
26. SBSAC 100
27. SAW 67
28. SPM 83
Total Nilai 2.152

Dari tabel 4.3 di atas, diketahui rata-rata nilai keterampilan
pada siklus ini adalah 76,86 yang dihitung menggunakan rumus
menghitung rata-rata hasil belajar. Adapun perhitungannya sebagai

berikut:

= 76,86

Nilai rata-rata kelas pada siklus | sebesar 77,32 telah mampu
mencapai indikator Kkinerja minimal sebesar 75. Namun, pada
persentase ketuntasan klasikal sebesar 57% masih belum mencapai
indikator kinerja pada penelitian ini yakni sebesar 75%. Oleh karena

itu, peneliti perlu melakukan tindakan perbaikan lanjutan pada siklus
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Il agar hasil belajar siswa pada materi pengukuran panjang dengan

menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

dapat lebih optimal dari hasil belajar siklus I.

Pengamatan

Pada tahap pengamatan, dilakukan observasi aktivitas guru

ketika mengajar dan respon siswa selama pelaksanaan pembelajaran

dengan bantuan instrument lembar observasi. Adapun hasil dari

pengamatan pada siklus | sebagai berikut:

1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Selama proses pembelajaran pada siklus I, guru kelas

sebagai observer melakukan pengamatan terhadap sikap maupun

cara pengajaran peneliti. Hasil observasi tersebut disajikan dalam

tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I }
No . . Nilai
Aspek yang Diamati 112 ]3] 4
Kegiatan Pembuka
1. | Mengucapkan salam, menanyakan N
kabar, memeriksa kehadiran dan
kerapian
2. | Meminta salah satu siswa untuk N
memimpin doa
3. | Melakukan apersepsi N
4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran N
5. | Memotivasi peserta didik untuk N
belajar
Kegiatan Inti
6. | Menyajikan masalah bagaimana cara N
mengukur panjang meja dan buku
paket dengan satuan jengkal.
7. | Menjelaskan alasan mengapa \




61

No

Aspek yang Diamati

Nilai

jawaban siswa berbeda-beda dan
mengarahkan pada penjelasan satuan
tidak baku.

Mengarahkan siswa untuk membaca
teks bacaan secara berantai.

Meminta siswa mengulas isi teks
bacaan

10.

Meminta siswa mengukur panjang
bulpoin dan buku paket matematika
menggunakan penggaris

11.

Membahas  bersama  bagaimana
mengukur panjang menggunakan
penggaris dengan benar.

12.

Membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

13.

Membagikan LKPD dan alat ukur
meteran kepada setiap kelompok

14.

Menjelaskan tata cara menyelesaikan
tugas kelompok.

15.

Meminta siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan cara mereka sendiri
dengan bantuan LKPD.

16.

Berkeliling kelas untuk mengamati,
memotivasi, dan memfasilitasi, serta
membantu siswa yang memerlukan
bantuan/kesulitan.

17.

Meminta siswa untuk menyampaikan
hasil pemecahan masalahnya secara
bergantian di depan kelas.

18.

Meminta  siswa  lain untuk
menanggapi presentasi hasil
pemecahan masalah milik temannya

19.

Memberi  apresiasi pada  tiap
kelompok.

20.

Meminta siswa untuk menarik
kesimpulan mengenai cara
penyelesaian masalah yang telah
didikusikan bersama

21.

Memberi penguatan materi konversi
satuan panjang.

22.

Meminta siswa untuk mengerjakan
tes tulis

23.

Membahas bersama jawaban tes tulis
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No : . Nilai
Aspek yang Diamati 1 > 3 4
dan memberi penguatan
Kegiatan Penutup
24. | Melakukan refleksi dan membuat N
kesimpulan yang melibatkan peserta
didik
25. | Renyampaikan rencana pembelajaran N
pada pertemuan berikutnya
26. | Meminta salah satu siswa untuk N
memimpin doa
27. | Mengucapkan salam di  akhir N
pembelajaran
Total Skor 97
Skor Maksimal 108

Dari tabel 4.4 di atas, diketahui skor perolehan aktivitas
guru adalah 97 dari skor maksimal 108. Nilai aktivitas guru pada

siklus ini adalah 90% dengan perhitungannya sebagai berikut:

P X 100
= — X
SMI

_ 7 x 100
© 108

=90

Dari hasil perhitungan déta di atas, diperoleh nilai aktivitas
guru pada siklus | sebesar 90, di mana hasil tersebut termasuk
dalam predikat baik. Hasil tersebut telah mencapai indikator
kinerja pada penelitian ini yakni minimal sebesar 80. Namun,
masih banyak aktivitas guru yang belum terlaksana dengan baik
sesuai rancangan pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti melakukan tindakan perbaikan lanjutan pada siklus Il

dengan harapan aktivitas guru yang optimal dengan menggunakan
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pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) juga mampu

mempengaruhi peningkatkan hasil belajar siswa kelas Il pada

materi pengukuran panjang.

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Selain mengamati aktivitas guru, guru kelas sebagai

observer juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa

selama proses pembelajaran siklus 1. Hasil observasi tersebut

disajikan dalam tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus |

No.

Aspek yang Diamati

Kegiatan Pembuka

Menjawab salam, menjawab kabar,
dan merespon absensi kehadiran,
memeriksa  kerpian  diri  dan
kebersihan kelas

Berdoa dengan tertib di awal
pembelajaran

Menyimak tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Menebak peyelesaikan = masalah
mengukur panjang meja dan buku
paket menggunakan satuan jengkal
dengan semangat.

Membaca teks bacaan secara
berantai dengan tertib.

Mengulas isi teks bacaan dengan
benar.

Mendengarkan  penjelasan  guru
tentang cara mengukur
menggunakan penggaris dengan
benar.

Mengukur panjang bulpoin dan buku
paket dengan penggaris

Berkumpul bersama anggota
kelompoknya dengan rapi.
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No. Aspek yang Diamati 2N|Ia| 4
10. | Menerima LKPD dan meteran N
dengan tertib.
11. | Menyimak penjelasan guru N
mengenai tata cara menyelesaikan
tugas kelompok
12. | Aktif  berdiskusi  menyelesaikan N
masalah tentang pengukuran panjang
dengan bantuan LKPD
13. | Mempresentasikan hasil pemecahan N
masalah di depan kelas
14. | Aktif menanggapi presentasi hasil N
pemecahan masalah milik temannya
15. | Menyimpulkan cara penyelesaian N
masalah yang telah didikusikan
bersama yang paling mudah
dipahami
16. | Mengerjakan tes tulis secara mandiri N
17. | Aktif menjawab ketika membahas N
bersama jawaban tes tulis.
Kegiatan Penutup
18. | Menjawab refleksi dan membuat N
kesimpulan materi yang telah
dipelajari hari ini.
19. | Berdoa dengan tertib di akhir N
pembelajaran
20. | Menjawab = salam . | di.  akhir N
pembelajaran
Total Skor 75
Skor Maksimal 80

Dari tabel 4.5 di atas, diketahui skor perolehan aktivitas

siswa adalah 75 dari skor maksimal 80. Nilai aktivitas siswa pada

siklus ini adalah 94 dengan perhitungannya sebagai berikut:

P X 100
= — X
SM1

_ 3 x 100
80

=94
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Dari hasil perhitungan data di atas, diperoleh nilai aktivitas
siswa pada siklus | sebesar 94, di mana hasil tersebut termasuk
dalam predikat sangat baik. Hasil tersebut telah mencapai indikator
kinerja pada penelitian ini yakni minimal sebesar 80. Namun,
masih terdapat beberapa aktivitas siswa yang belum terlaksana
dengan maksimal sesuai rancangan pelaksanaan pembelajaran.
Oleh karena itu, peneliti melakukan tindakan perbaikan lanjutan
pada siklus Il dengan harapan aktivitas siswa yang optimal dengan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
juga mampu mempengaruhi peningkatkan hasil belajar siswa kelas
I pada materi pengukuran panjang.

d. Refleksi

Pada tahap ini, peneliti dan observer mendikusikan catatan
hambatan, kesalahan, dan kekurangan dalam implementasi pendekatan
Realistic Mathematics Education saat pembelajaran. Sele;in itu, pada
tahap refleksi peneliti menganalisis data yang telah didapatkan apakah
ada peningkatan pada hasil belajar, apakah semua siswa telah mampu
mencapai KKM yang ditentukan, dan mendiskusikan perbaikan untuk
rancangan siklus berikutnya.
1) Hasil Belajar Siklus |

Hasil belajar siswa kelas Il MI At Tauhid pada siklus |
mengalami peningkatan dari hasil belajar sebelumnya. Nilai rata-

rata kelas yang diperoleh pada siklus | sebesar 77,32 telah mampu



2)

66

mencapai indikator kinerja minimal sebesar 75. Namun, pada
persentase ketuntasan klasikal yang didapat sebesar 57% masih
belum mencapai indikator kinerja pada penelitian ini yakni sebesar
75%.

Hal ini disebabkan oleh kurang maksimalnya aktivitas guru
dalam melaksanakan pembelajaran materi pengukuran panjang
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME),
pemahaman siswa yang belum optimal dalam memahami petunjuk
pengerjaan tes, dan pengaturan formasi ruang kelas ketika diskusi
kelompok yang kurang tepat..

Hasil Observasi Aktivitas Guru

Nilai yang diperoleh dari hasil obsevasi aktivitas guru pada
siklus | sebesar 90, di mana hasil tersebut termasuk dalam predikat
baik. Hasil tersebut telah mencapai indikator kinerja pada
penelitian ini yakni minimal sebesar 80. Namun, m;isih banyak
aktivitas guru yang belum terlaksana dengan baik sesuai rancangan
pelaksanaan pembelajaran seperti pada kegiatan pendahuluan
belum memeriksa kerapian diri siswa, belum menyampaikan
motivasi belajar, pada kegiatan inti kurang memberikan penguatan
setelah menyelesaikan permasalahan, dan belum memberi apresiasi
pada kelompok yang telah presentasi dengan tepat.

Hal ini disebabkan kurangnya penyesuaian guru terhadap

siswa sehingga siswa masih malu ketika diminta untuk menjawab
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atau maju ke depan kelas, suara guru yang kurang lantang, dan
kurangnya penguatan materi.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Nilai yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas siswa
pada siklus | sebesar 94, di mana hasil tersebut termasuk dalam
predikat sangat baik. Hasil tersebut telah mencapai indikator
kinerja pada penelitian ini yakni minimal sebesar 80. Namun,
masih terdapat beberapa aktivitas siswa yang belum terlaksana
dengan maksimal sesuai rancangan pelaksanaan pembelajaran,
seperti ketika berkumpul membentuk kelompok masih belum bisa
rapi dan gaduh, ketika berdiskusi tidak semua aktif, dan kurang
berani untuk bertanya atau menanggapi pendapat.

Hal ini disebabkan sebagian siswa masih belum memahami
instruksi guru dan kebingungan ketika menyelesaikan masalah
pada LKPD, serta belum pernah menggunakan alat v'ukur satuan
panjang. Selain itu, siswa juga kurang percaya diri salam
menyampaikan argumen ketika berdiskusi di kelas.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan beberapa
hambatan dan kekurangan pada siklus I, diantaranya:

a) Formasi ruang kelas ketika diskusi kelompok kurang tepat,
sehingga untuk mengukur panjang benda kurang nyaman.
b) Guru belum memeriksa kerapian diri dan lingkungan sebelum

memulai pembelajaran.
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Guru belum menyampaikan motivasi belajar.

Kurang  penguatan  setelah  kegiatan = menyelesaikan
permasalahan.

Belum memberikan apresiasi pada kelompok yang telah berani
maju ke depan kelas untuk presentasi.

Suara guru kurang lantang

Sebagian siswa belum memahami petunjuk pengerjaan tes.
Siswa masih kurang percaya diri ketika diminta berpendapat,
menjawab pertanyaan, atau maju ke depan kelas mengulas
kembali materi.

Ketika berkumpul membentuk kelompok masih belum rapid an
gaduh.

Ketika berdiskusi tidak semua siswa aktif.

Siswa belum memahami instrksi guru ketika menyelesaikan
LKPD. |

Siswa masih bingung cara menggunakan alat ukur satuan

panjang.

Rencana Perbaikan

Berdasarkan uraian refleksi hambatan, kesalahan, dan

penyebab kurang optimalnya pembelajaran pada siklus | tersebut,

maka peneliti perlu melakukan upaya perbaikan pada siklus

berikutnya agar hasil belajar, aktivitas guru, dan aktivitas siswa
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mampu mencapai indikator kinerja yang ditetapkan. Beberapa

upaya perbaikan yang dilakukan antara lain:

a)

b)

d)

f)
9)
h)

)

K)

Memperbaiki formasi ruang kelas ketika diskusi kelompok agar
siswa nyaman dan semua anggota kelompok terlibat aktif.
Sebelum memulai pelajaran perlu memeriksa kerapian diri
siswa dan lingkungan kelas.

Menyampaikan motivasi belajar kepada siswa agar siswa lebih
bersemangat.

Menambahkan penguatan setelah kegiatan penyelesaian
masalah.

Memberikan apresiasi bagi kelompok yang telah presentasi.
Suara lebih lantang agar siswa lebih fokus dan terdengar jelas.
Menyampaikan instruksi sebelum pengerjaan tes.

Memberi kesempatan bagi siswa untuk berani bertanya,
menjawab, berargumen, dan tidak memberi sanksi j'ika jawaban
siswa kurang tepat.

Memberi arahan dimana letak kelompok ketika berdiskusi dan
memberi waktu untuk berkumpul dengan kelompoknya agar
lebih disiplin watu.

Berkeliling memantau kegiatan diskusi kelompok lebih dekat
secara bertahap kepada semua kelompok.

Menjelaskan instruksi sebelum mengerjakan LKPD serta

contoh konkretnya.
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I) Sebelum praktik mengukur menggunakan alat ukur satuan
panjang, salah satu siswa diminta memberikan contoh cara
mengukur menggunakan alat ukur satuan yang tepat.

3. Siklus 11
Kegiatan pembelajaran pada siklus Il hampir sama dengan
pebelajaran siklus 11, yakni dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
dengan alokasi waktu 3 x 35 menit atau 3 jam pelajaran. Tahapan pada
siklus ini ada 4, yang diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap ini, peneliti membuat perbaikan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah digunakan pada siklus I.
Pada kegiatan pendahuluan dimaksimalkan untuk memeriksa kerapian
diri siswa, menyampaikan motivasi belajar, sedangkan pada kegiatan
inti memberikan penguatan setelah menyelesaikan permasalahan,
memberi apresiasi pada kelompok yang telah presentasi déngan tepat,
dan ditambahkan waktu penyampaian intruksi tes, dan pembahasan
jawaban tes setelah mengerjakan tes. Pengaturan formasi ruang kelas
juga diubah agar siswa dapat berdiskusi dengan nyaman dan optimal
bersama anggotanya.
Instrument yang diperlukan pada proses penelitian sama
seperti siklus sebelumnya meliputi lembar observasi aktivitas guru dan

siswa, lembar tes, lembar penilaian, lembar kerja peserta didik yang
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telah divalidasi oleh validator dengan hasil baik dan dapat digunakan
dalam penelitian.

Selain itu, peneliti dan guru kelas juga berdiskusi menentukan
waktu yang akan digunakan untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran materi pengukuran panjang dengan menggunakan

pendekatan Realistic Mathemathics Education (RME).

. Pelaksanaan

Pelaksanakan tindakan dilakukan pada hari Sabtu, 21 Januari
2023 dengan alokasi waktu 3 x 35 menit atau 3 jam pelajaran di kelas
Il MI At Tauhid Surabaya. Sesuai kesepakatan pada tahap
perencanaan, peneliti bertindak sebagai guru, dan guru kelas sebagai
observer.

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education yang telah dibuat dan divalidaé.i. Sebelum
memulai pembelajaran, peneliti dan guru kelas menyiapkan bahan
penunjang seperti lembar absensi, media pembelajaran, LKPD, lembar
tes, lembar pedoman penilaian, dan lembar observasi aktivitas guru
dan siswa.

Pada siklus Il ini, peneliti mencoba untuk memaksimalkan
waktu sebaik mungkin, suara lebih lantang, dan tanggap untuk
membantu siswa yang memerlukan bantuan ketika mengalami

kesulitan menggunakan alat ukur panjang. Kegiatan yang dilakukan
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hampir sama seperti siklus sebelumnya yakni terdiri dari 3 kegiatan

meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

1)

2)

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan
salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran. Setelah itu,
perwakilan siswa memimpin berdoa, dilanjutkan dengan
memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas, dan ditambahkan
dengan memotivasi siswa untuk semangat mengikuti pembelajaran.
Setelah siswa dirasa sudah siap menerima pembelajaran, guru
melakukan apersepsi materi pada pertemuan sebelumnya yakni apa
itu satuan baku dan tidak baku, apa saja satuan pada pengukuran
panjang, serta bagaimana cara menggunakan alat ukur panjang
yang telah dipelajari pada siklus 1, dan menghubungkan dengan
tujuan pembelajaran hari ini.
Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini siswa diminta untuk mengamati meja dan
buku paket yang dimilikinya, kemudian guru meminta siswa
mengukur benda tersebut menggunakan satuan tidak batu yaitu
jengkal. Jawaban siswa akan beragam dan guru mencoba
merefresh ingatan siswa untuk menjelaskan mengapa hasil ukuran
setiap siswa berbeda meskipun bendanya sama karena pengukuran

yang dilakukan menggunakan satuan tidak baku.
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Setelah itu, siswa membaca teks “Pengukuran Panjang”
secara berantai dan salah satu siswa mengulas kembali isi dari
bacaan tersebut. Pada bacaan tersebut diharapkan siswa mampu
memahami perbedaan antara satuan baku dan satuan tidak baku
dari pengukuran panjang. Kemudian guru melatih siswa untuk
percaya diri mengemukakan bagaimana cara mengukur panjang
menggunakan penggaris dengan tepat untuk maju ke depan kelas.
Kemudian siswa diminta untuk mengukur panjang bulpoin dan
buku paket Matematika menggunakan penggaris dan memberi
penguatan bagaimana mengukur menggunakan penggaris dengan
benar.

Selanjutnya, siswa dibagi menjadi 6 kelompok dan setiap
kelompok mendapatkan LKPD dan meteran. Pada siklus Il ini
formasi ruang kelas berbeda dari siklus I, dikarenakan pada siklus I
ruang siswa untuk mengukur panjang benda lebih sembit, sehingga
hanya sebagian anggota saja yang aktif, sedangkan pada siklus I
ini formasi ruang kelas yang dipakai dapat membuat seluruh
anggota kelompok ikut terlibat aktif. Guru juga memberi hitungan
waktu 10 detik untuk siswa berkumpul dengan kelompoknya
supaya siswa lebih disiplin waktu dan lebih rapi dari siklus
sebelumnya.

Sebelum mengerjakan tugas, guru menjelasakan tata cara

menyelesaikan tugas kelompok dan menjelaskan pentingnya
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berdiskusi dan kerjasama sehingga semua siswa bekerja dalam
kelompok untuk berdiskusi, mengumpulkan informasi, dan
bertindak menurut caranya masing-masing secara aktif. Pada
kegiatan ini, guru berkeliling untuk mengamati, memotivasi, dan
memfasilitasi siswa yang membutuhkan bantuan. Berbeda dengan
siklus sebelumnya di mana guru berkeliling secara acak ketika ada
yang memerlukan bantuan, pada siklus ini guru berkeliling secara
bertahap dimulai dari kelompok awal sampai akhir dengan lebih
dekat, sehingga siswa lagi gaduh berebut minta dilihat hasilnya
benar atau salah seperti siklus sebelumnya. Kegiatan ini akan
bermanfaat untuk menilai keterampilan siswa dalam menggunakan
alat ukur panjang pada benda yang real dan dekat dengan
lingkungan sekolah.

Setelah semua kelompok selesai, masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil diskusi penyelesaian masalahr;ya di depan
kelas, kelompok lain menanggapi dan membandingkan dengan
jawabannya. Setelah itu guru dan siswa menyimpulkan dan
menyepakati bersama cara penyelesaian masalah mana yang paling
tepat dan mudah dari seluruh kelompok untuk diterapkan dalam
menyelesaikan masalah pengukuran panjang. Guru memberi
apresiasi pada kelompok yang selesai presentasi dan juga

menambahkan penguatan materi konversi satuan panjang.
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Kemudian, guru membagikan lembar tes yang akan
dikerjakan secara mandiri oleh siswa untuk mengukur pemahaman
siswa mengenai materi pengukuran panjang yang telah diterapkan
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Sebelum mengerjakan tes, guru menjelaskan petunjuk
pengerjaan tes agar siswa lebih teliti dan mengisi jawaban pada
kolom yang tersedia, bukan di buku tulis. Hasil dari tes ini akan
menjadi nilai kognitif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan Realistic
Mathematics Education (RME). Setelah tes, guru melatih
keberanian siswa dengan memberikan kesempatan untuk bertanya
mana soal yang masih dianggap sulit, dan meminta siswa lainnya
berpendapat untuk menjawab dan membahas bersama dengan
beberapa tambahan penguatan dari guru.

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan ini, siswa merefleksikan atas pembelajaran
yang telah dipelajari, kegiatan apa saja yang dilakukan,
menyimpulkan pengetahuan apa saja yang dipelajari hari ini, dan
memberi kesempatan bertanya jika belum paham. Setelah itu,
dilanjutkan doa bersama, dan menutup pembelajaran dengan

mengucapakan salam.

Setelah pelaksanaan pembelajaran siklus 11 ini, didapatkan

hasil belajar siswa yang merupakan nilai kognitif dari hasil tes uraian
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pada akhir siklus Il. Adapun hasil belajar siswa tersebut disajikan

pada tabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6
Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

No. Nama Nilai Keterangan

1. | AY 88 Tuntas

2. | ADA 89 Tuntas

3. | AMA 94 Tuntas

4. | ANF 100 Tuntas

5 | AZI 82 Tuntas

6. | DNM 86 Tuntas

7. | FPK 94 Tuntas

8. | FDQ 72 Tidak Tuntas

9. | MAB 97 Tuntas
10. | MAAA 94 Tuntas
11. | MAAZA 89 Tuntas
12. | MMAZAB 100 Tuntas
13. | MMHAFB 74 Tidak Tuntas
14. | MAM 93 Tuntas
15. | MAK 74 Tidak Tuntas
16. | MA 93 Tuntas
17. | MNAS 100 Tuntas
18. | NZA 100 Tuntas
19. | NSR 87 Tuntas
20. | RSA 93 Tuntas
21. | RFAF 88 Tuntas
22. | SFUI 82 Tuntas
23. | SEM 83 Tuntas
24. | SRAH 88 Tuntas
25. | SWA 90 Tuntas
26. | SBSAC 74 Tidak Tuntas
27. | SAW 82 Tuntas
28. | SPM 93 Tuntas

Total Nilai 2.479

Dari tabel 4.6 di atas, diketahui dari 28 siswa yang mengikuti

pembelajaran pada siklus 11, terdapat 24 siswa yang mendapat nilai di

atas KKM yaitu 75, sedangkan 4 siswa lainnya masih berada di bawah

KKM. Rata-rata kelas pada siklus ini adalah 88,54 yang dihitung
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menggunakan rumus menghitung rata-rata hasil belajar. Adapun

perhitungannya sebagai berikut:

_Zx
- N

P

28

2479

= 88,54
Ketuntasan belajar siswa pada siklus Il ini adalah 86% yang
dihitung menggunakan rumus ketuntasan belajar klasikal. Adapun
perhitungannya sebagai berikut:

Jumlah siswa tuntas

KB X 100%

N Jumlah siswa keseluruhan

= 2t X 100%
- 28 0

= 86%

Selain itu, didapatkan nilai keterampilan = siswa yang
merupakan nilai psikomotorik dari hasil praktik mengukur benda
menggunakan alat ukur panjang berupa penggaris dan meteran.

Adapun nilai tersebut disajikan pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7
Nilai Keterampilan Siswa pada Siklus 11
No. Nama Nilai
1. AY 83
2. ADA 67
3. AMA 100
4. ANF 100
S. AZl 67
6. DNM 67
7. FPK 100
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No. Nama Nilai
8. FDQ 67
9. MAB 100
10. MAAA 100
11. MAAZA 67
12. MMAZAB 100
13. MMHAFB 83
14. MAM 100
15. MAK 83
16. MA 100
17. MNAS 100
18. NZA 100
19. NSR 100

20. RSA 100

21. RFAF 100

22. SFUI 67

23. SEM 100
24. SRAH 83
25. SWA 100
26. SBSAC 83
27. SAW 67
28. SPM 100

Total Nilai 2.484

Dari tabel 4.7 di atas, diketahui rata-rata nilai keterampilan
pada siklus ini adalah 88,71 yang dihitung menggunakan rumus
menghitung rata-rata hasil belajar, Adapun perhitungannya sebagai

berikut:

= 88,71
Nilai rata-rata kelas pada siklus Il sebesar 88,54 telah mampu
mencapai indikator kinerja minimal sebesar 75. Begitu pula, pada

persentase ketuntasan klasikal sebesar 86% telah mencapai indikator
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kinerja pada penelitian ini yakni minimal sebesar 75%. Tingkat

ketuntasan belajar tersebut termasuk dalam predikat sangat baik. Oleh

karena itu, peneliti tidak melakukan tindakan lanjutan pada siklus

berikutnya, dan berhenti pada siklus II.

Pengamatan

Pada tahap pengamatan, dilakukan observasi aktivitas guru

ketika mengajar dan respon siswa selama pelaksanaan pembelajaran

dengan bantuan instrument lembar observasi. Adapun hasil dari

pengamatan pada siklus Il sebagai berikut:

1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

sebagai observer melakukan pengamatan terhadap sikap maupun

cara pengajaran peneliti. Hasil observasi tersebut disajikan dalam

Selama proses pembelajaran pada siklus Il, guru kelas

tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 11
No : . Nilai
Aspek yang Diamati 11234
Kegiatan Pembuka
1. | Mengucapkan salam, menanyakan N
kabar, memeriksa kehadiran dan
kerapian
2. | Meminta salah satu siswa untuk N
memimpin doa
3. | Melakukan apersepsi N
4. | Menyampaikan tujuan pembelajaran \
5. | Memotivasi peserta didik untuk N
belajar
Kegiatan Inti
6. | Menyajikan masalah bagaimana cara N
mengukur panjang meja dan buku
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No

Aspek yang Diamati

Nilai

paket dengan satuan jengkal.

Menjelaskan alasan mengapa
jawaban siswa berbeda-beda dan
mengarahkan pada penjelasan satuan
tidak baku.

Mengarahkan siswa untuk membaca
teks bacaan secara berantai.

Meminta siswa mengulas isi teks
bacaan

10.

Meminta siswa mengukur panjang
bulpoin dan buku paket matematika
menggunakan penggaris

11.

Membahas  bersama  bagaimana
mengukur panjang menggunakan
penggaris dengan benar.

12.

Membagi siswa menjadi beberapa
kelompok.

13.

Membagikan LKPD dan alat ukur
meteran kepada setiap kelompok

14.

Menjelaskan tata cara menyelesaikan
tugas kelompok.

15.

Meminta siswa untuk menyelesaikan
masalah dengan cara mereka sendiri
dengan bantuan LKPD.

16.

Berkeliling kelas untuk mengamati,
memotivasi, dan memfasilitasi, serta
membantu siswa yang memerlukan
bantuan/kesulitan.

17.

Meminta siswa untuk menyampaikan
hasil pemecahan masalahnya secara
bergantian di depan kelas.

18.

Meminta  siswa  lain untuk
menanggapi presentasi hasil
pemecahan masalah milik temannya

19.

Memberi  apresiasi pada  tiap
kelompok.

20.

Meminta siswa untuk menarik
kesimpulan mengenai cara
penyelesaian masalah yang telah
didikusikan bersama

21.

Memberi penguatan materi konversi
satuan panjang.

22.

Meminta siswa untuk mengerjakan
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No : . Nilai
Aspek yang Diamati > 3 4
tes tulis
23. | Membahas bersama jawaban tes tulis N
dan memberi penguatan
Kegiatan Penutup
24. | Melakukan refleksi dan membuat N
kesimpulan yang melibatkan peserta
didik
25. | Renyampaikan rencana pembelajaran N
pada pertemuan berikutnya
26. | Meminta salah satu siswa untuk N
memimpin doa
27. | Mengucapkan salam di  akhir N
pembelajaran
Total Skor 101
Skor Maksimal 108

Dari tabel 4.8 di atas, diketahui skor perolehan aktivitas

guru adalah 101 dari skor maksimal 108. Nilai aktivitas guru pada

siklus 11 ini adalah 94 dengan perhitungannya sebagai berikut:

P X 100
= — X
SM1

_ x 100
~ 108

=94

Dari hasil perhitungan data di atas, diperoleh nilai aktivitas

guru pada siklus Il sebesar 94, di mana hasil tersebut termasuk

dalam predikat sangat baik. Hasil tersebut telah mencapai indikator

kinerja pada penelitian ini yakni minimal sebesar 80.

Hasil Pengaamatan Aktivitas Siswa

Selain mengamati aktivitas guru, guru kelas sebagali

observer juga melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa
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selama proses pembelajaran siklus 1l. Hasil observasi tersebut

disajikan dalam tabel 4.9 di bawah ini:

Tabel 4.9

Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

No.

Aspek yang Diamati

Kegiatan Pembuka

Menjawab salam, menjawab kabar,
dan merespon absensi kehadiran,
memeriksa  kerpian  diri  dan
kebersihan kelas

Berdoa dengan tertib di awal
pembelajaran

Menyimak tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Menebak peyelesaikan  masalah
mengukur panjang meja dan buku
paket menggunakan satuan jengkal
dengan semangat.

Membaca teks bacaan secara
berantai dengan tertib.

Mengulas isi teks bacaan dengan
benar.

Mendengarkan  penjelasan  guru
tentang cara mengukur
menggunakan penggaris .- dengan
benar.

Mengukur panjang bulpain dan buku
paket dengan penggaris

Berkumpul bersama anggota
kelompoknya dengan rapi.

10.

Menerima LKPD dan meteran
dengan tertib.

11.

Menyimak penjelasan guru
mengenai tata cara menyelesaikan
tugas kelompok

<) 2] =<2 <2/

12.

Aktif  berdiskusi  menyelesaikan
masalah tentang pengukuran panjang
dengan bantuan LKPD

13.

Mempresentasikan hasil pemecahan
masalah di depan kelas

14.

Aktif menanggapi presentasi hasil
pemecahan masalah milik temannya




83

. . Nilai
No. Aspek yang Diamati > 3 4
15. | Menyimpulkan cara penyelesaian N
masalah yang telah didikusikan
bersama yang paling mudah
dipahami
16. | Mengerjakan tes tulis secara mandiri \
17. | Aktif menjawab ketika membahas N
bersama jawaban tes tulis.
Kegiatan Penutup
18. | Menjawab refleksi dan membuat N
kesimpulan ~materi yang telah
dipelajari hari ini.
19. | Berdoa dengan tertib di akhir N
pembelajaran
20. | Menjawab  salam  di  akhir N
pembelajaran
Total Skor 78
Skor Maksimal 80

Dari tabel 4.9 di atas, diketahui skor perolehan aktivitas

siswa adalah 78 dari skor maksimal 80. Nilai aktivitas siswa pada

siklus ini adalah 98 dengan perhitungannya sebagai berikut:

X
P=—— X100

~ SMI

_ 7P x 100
80

=98

Dari hasil perhitungan data di atas, diperoleh nilai aktivitas

siswa pada siklus Il sebesar 98, di mana hasil tersebut termasuk

dalam predikat sangat baik. Hasil tersebut telah mencapai indikator

kinerja pada penelitian ini yakni minimal sebesar 80.
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d. Refleksi

Pada tahap refleksi peneliti menganalisis data yang telah

didapatkan apakah ada peningkatan atau tidak, apakah semua siswa

telah mampu mencapai KKM yang ditentukan, dan mendiskusikan

perbaikan untuk rancangan siklus berikutnya.

1)

2)

3)

Hasil Belajar Siklus 11

Dari hasil perhitungan data di atas, dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa kelas 1l MI At Tauhid mengalami peningkatan
dari hasil belajar siklus sebelumnya. Pada siklus I nilai rata-rata
yang diperoleh sebesar 77,32 meningkat pada siklus 1l menjadi
88,54. Persentase ketuntasan siswa pada siklus | sebesar 57%
meningkat pada siklus | menjadi 86%.
Hasil Observasi Aktivitas Guru

Hasil nilai aktivitas guru pada siklus 1l mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada siklus | niIv'ai observasi
aktivitas guru yang diperoleh sebesar 90 meningkat pada siklus 11
menjadi 94.
Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Hasil nilai observasi aktivitas siswa pada siklus 1l
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada siklus I nilai
aktivitas siswa yang diperoleh sebesar 94 meningkat pada siklus 11

menjadi 98.
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Pada siklus Il ini diketahui bahwa peningkatan nilai hasil
belajar, hasil observasi aktivitas guru, dan hasil observasi aktivitas
siswa telah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan, sehingga
peneliti dan guru kelas sepakat tidak mengambil tindakan selanjutnya

dan berhenti pada siklus 1.

B. Pembahasan
Uraian pembahasan dari data hasil penelitian peningkatan hasil belajar
pengukuran panjang melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) pada siklus I dan Il diuraikan sebagai berikut.

1. Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Educationn (RME)
Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Educationn (RME)
pada siklus I dan siklus Il memperoleh hasil yang berbeda. Perbedaan ini
dapat terlihat dari hasil observasi aktivitas guru dan observasi aktivitas
siswa. Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada
siswa kelas Il MI At Tauhid Surabaya, penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Educationn (RME) mampu meningkatkan nilai observasi
aktivitas guru dan siswa hingga mencapai indikator Kkinerja. Adapun

peningkatan tersebut disajikan dalam diagram 4.1 berikut:
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100
98
96
94 —
92 —

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

90 +— — —

88 +— — —

86 T )
Siklus | Siklus [l

Diagram 4.1
Peningkatan Hasil Obervasi Aktivitas Guru dan Siswa

Pada diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai hasil aktivitas
guru pada siklus 1l mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada
aktivitas guru siklus | yang diperoleh sebesar 90 meningkat pada siklus Il
menjadi 94. Pada siklus | dengan nilai 90 termasuk dalam predikat baik,
dan pada siklus Il meningkat menjadi 94 dengan predikat sangat baik.
Keduanya telah mampu mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan
yakni minimal mencapai 80.

Sedangkatan nilai hasil observasi_aktivitas ‘siswa pada siklus II
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Pada siklus | nilai
aktivitas siswa yang diperoleh sebesar 94 meningkat pada siklus Il
menjadi 98. Kedua nilai tersebut termasuk dalam predikat sangat baik dan
telah mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan yakni minimal 80.

Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dan siswa pada siklus | dan
I, terlihat bahwa pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics
Educationn (RME) menjadikan siswa lebih aktif. Interaksi guru yang
selalu memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dan mengemukakan

pendapat juga membuat siswa menjadi lebih berani dan percaya diri.
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Selain itu, interaksi antar siswa yang diperbolehkan untuk menanggapi dan
membandingkan hasil jawabannya dengan jawaban siswa lainnya juga
menjadikan suasana kelas menjadi interaktif.

Hal ini sejalan dengan pendapat Treffers, di mana interaktivitas
dalam pembelajaran besrbasis Realistic Mathematics Education (RME)
memungkinkan proses belajar bukan hanya proses individu melainkan
juga bersamaan sebgai proses sosisal. Proses belajar siswa akan menjadi
lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil
kerja dan gagasan mereka. Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran
Matematika bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitif dan
afektif siswa secara simultan.®

Siswa juga menjadi mudah memahi dan mengingat materi
pembelajaran karena permasalahan yang digunakan dekat dengan
lingkungan siswa. Hal ini sesuai dengan karakteristik pertama pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yang memulai pv'embelajaran
dengan menggunakan masalah kontekstual sebagai titik awal untuk
belajar. Masalah kontekstual yang menjadi topik pembelajaran harus
merupakan masalah sederhana yang dikenali siswa.®!

Siswa juga menjadi lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah
karena media yang digunakan berada di lingkungan sekolah dan guru

membebaskan setiap kelompok untuk mencari jawaban dari penyelesaian

® U F Akbari et al., Pengembangan Pembelajaran Matematika SD (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2022), 69.
®* Hobri, Model-Model Pembelajaran Inovatif, 168.



88

masalah menggunakan caranya masing-masing, kemudian didiskusikan
dan disepakati bersama cara penyelesaian yang lebih mudah dan tepat. Hal
ini sejalan dengan Treffers, di mana pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) menempatkan siswa sebaagi subjek belajar dan diberi
kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalahan sehingga
bermanfaat untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas siswa.®

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran materi pengukuran menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Educationn (RME) dapat diterapkan pada siswa kelas Il Ml
At Tauhid Surabaya.

2. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Pengukuran Panjang

Berdasarkan data hasil belajar pada pra siklus yang dilakukan
peneliti melalui dokumentasi nilai ulangan harian siswa pada materi
pengukuran panjang diketahui jumlah siswa yang telah mencapai KKM
yakni 75 sebanyak 9 siswa, sedangkan 19 siswa lainnya belu}n mencapai
KKM atau tidak tuntas. Nilai rata-rata kelas pada tahap ini sebesar 61,89,
dan ketuntasan Kklasikal sebesar 32%. Artinya tingkat ketuntasan pada pra
siklus ini berada pada predikat sangat kurang.

Hasil belajar setelah dilakukan tindakan pada siklus | terjadi
peningkatan jumlah siswa yang tuntas daripada pra siklus, di mana jumlah
siswa tuntas sebanyak 16 siswa dan jumlah siswa yang tidak tuntas

sebanyak 12 siswa. Rata-rata kelas yang didapat pada siklus ini adalah

® U F Akbari et al., Pengembangan Pembelajaran Matematika SD (Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2022), 69.
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77,32, sedangkan persentase ketuntasan belajarnya sebesar 57%. Hal ini
berarti terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar sebesar 25% setelah
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Meskipun
pada pembelajaran siklus | terdapat peningkatan, akan tetapi hasil belajar
yang didapat, rata-rata kelas, serta persentase ketuntasan belum mencapai
indikator kinerja yang ditentukan yakni sebesar 75%. Oleh karena itu,
peneliti melakukan perbaikan dan melanjutkan tindakan pada siklus
berikutnya.

Hasil penelitian pada tahap siklus Il didapatkan ketuntasan hasil
belajar yang mengalami peningkatan sejumlah 24 tuntas dan penurunan
jumlah siswa yang tidak tuntas menjadi sebanyak 4 siswa. Rata-rata kelas
pada siklus Il sebesar 88,54, sedangkan persentase ketuntasan klasikal
mencapai 86%. Hal ini berarti peningkatan ketuntasan hasil belajar antara
siklus I dan siklus Il mencapai 29%. Persentase ketuntasan pada siklus ini
berada pada predikat sangat baik dan telah mencapali indik'ator kinerja
yang ditentukan yaitu minimal 75%.

Peningkatan hasil belajar pada materi pengukuran panjang melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) tersebut
sesuai dengan pernyataan Suwarsono bahwa penerapan pendekatan RME

yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar, yang memberi pengaruh
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afektik, dan

Adapun perbandingan peningkatan hasil belajar siswa antara siklus

I dan siklus Il disajikan dalam tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Nilai

No. Nama SiKIGS | Siklus 11 Keterangan
1. |AY 76 88 Meningkat
2. | ADA 76 89 Meningkat
3. | AMA 84 94 Meningkat
4. | ANF 94 100 Meningkat
5. | AZl 83 82 Menurun

6. | DNM 70 86 Meningkat
7. | FPK 79 94 Meningkat
8. | FDQ 63 72 Meningkat
9. | MAB 74 97 Meningkat
10. | MAAA 88 94 Meningkat
11. | MAAZA 73 89 Meningkat
12. | MMAZAB 97 100 Meningkat
13. | MMHAFB 63 74 Meningkat
14. | MAM 91 93 Meningkat
15. | MAK 65 74 Meningkat
16. | MA 90 93 Meningkat
17. | MNAS 86 100 Meningkat
18. | NZA 79 100 Meningkat
19. | NSR 66 87 Meningkat
20. | RSA 79 93 Meningkat
21. | RFAF 67 88 Meningkat
22. | SFUI 70 82 Meningkat
23. | SEM 74 83 Meningkat
24. | SRAH 78 88 Meningkat
25. | SWA 80 90 Meningkat
26. | SBSAC 73 74 Meningkat
27. | SAW 69 82 Meningkat
28. | SPM 78 93 Meningkat

* A Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi Aksara, 2021),

27.
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Peningkatan nilai rata-rata kelas dari tahap pra siklus, siklus I, dan

siklus Il disajikan dalam diagram berikut:

100

80 —

60 —

40 | Nilai Rata-Rata Kelas

20 —

0 T T 1
Pra Siklus Siklus | Siklus II

Diagram 4.2
Peningkatan Nilai Rata-Rata Kelas

Peningkatan rata-rata kelas di atas menyebabkan peningkatan pada
persentase ketuntasan belajar klasikal pada setiap tahapan. Pada tahap pra
siklus sebesar 32% menjadi 57% dan pada siklus Il menjadi 86%.
Peningkatan ketuntasan belajar klasikal dapat dilihat pada diagram di

bawah ini:

100%
80% —
60% —
40% —
20% —

0% T T )
Pra Siklus Siklus | Siklus 11

Presentase Ketuntasan
Belajar

Diagram 4.3
Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal

Selain itu, nilai keterampilan siswa pada setiap siklus juga
meningkat. Pada siklus | dengan rata-rata nilai sebesar 76,86 dan pada
siklus Il menjadi 88,71. Peningkatan nilai keterampilan siswa disajikan

pada diagram di bawah ini:
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= Rata-rata nilai
keterampilan siswa

Siklus 1 Siklus II

Diagram 4.4
Peningkatan Rata-Rata Nilai Keterampilan Siswa

Jumlah siswa yang tuntas juga mengalami peningkatan pada tiap

tahapan. Adapun peneliti merangkumnya dalam diagram berikut:

30
25
20 24
15 19 = Tuntas
16 ]
10 12 Tidak Tuntas
5 . — | I
E 4
0 T T 1
Pra Siklus Siklus | Siklus 11
A Diagram 4.5 [} I
Jumlah Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas ’-

Berdasarkan paparan di atas, lmaka dapat disimpulkan bahwa
penggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada
siswa kelas Il MI At Tauhid Surabaya dapat meningkatkan hasil belajar

materi pengukuran panjang.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan pada
siswa kelas 1l Ml At Tauhid Surabaya dengan materi pengukuran panjang
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang
dilakukan selama 2 siklus, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat diterapkan
pada materi pengukuran panjang di kelas Il Ml At Tauhid Surabaya
dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil observasi aktivitas guru pada siklus
| sebesar 90 meningkat pada siklus Il menjadi sebesar 94, sedangkan hasil
observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 94 meningkat pada siklus |1
menjadi sebesar 98. Tindakan berhenti pada siklus Il dikarenakan nilai
observasi aktivitas guru dan siswa tersebut telah. memenuhi indikator
kinerja yang telah ditentukan yakni minimal sebesar 80.

2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas Il MI At Tauhid setelah
dilakukan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
pada materi pengukuran panjang. Hal tersebut dilihat dari peningkatan
nilai rata-rata pada pra siklus sebesar 61,89, kemudian meningkat pada
siklus | sebesar 77,32, dan pada siklus Il sebesar 88,54. Peningkatan
persentase ketuntasan belajar klasikal pada pra siklus sebesar 32%,
kemudian meningkat pada siklus I menjadi sebesar 57%, dan pada siklus Il

sebesar 86%.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) mampu meningkatkan
hasil belajar pengukuran panjang pada siswa kelas 1l M1 At Tauhid Surabaya.

Dengan demikian, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dijadikan
alternative pilihan pendekatan untuk meningkatkan hasil belajar yang
masih rendah pada materi pengukuran panjang.

2. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat diterapkan oleh
guru pada materi Matematika lainnya yang sesuai untuk meningkatkan

hasil belajar siswa yang masih rendah.
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